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Abstract:
This thesis aims to explain the concept of an ideal family contained in the interpretation of al-Azhar by Hamka and al-Mishbah by Muhammad Quraish Shihab. These two interpretations show that the Koran contains instructions that can be used as standard by humans to achieve the ideal family, that is, humans should always present feelings of Sakinah, mawaddah, and mercy in their families. In addition, they also have to guard each other from things that can lead them to hellfire and they must pray for each other's goodness. The views of the two interpretations are also very relevant to modern life, that the values ​​of the Koran must be present in the family to achieve the ideal family. This thesis is a qualitative research using the interpretation of al-Azhar and al-Mishbah as data sources by limiting it to certain surahs and verses. The views of the two interpretations are compared, then enriched with the views of the interpretation and other figures. 1. The conclusions of this thesis are: First, that the views of the Tafsir al-Azhar and al-Mishbah about the ideal family are those who are able to seek and try to present feelings of Sakinah, mawaddah, and raahmah in their household, both from husband and from wife. In order to perfect the ideal family, the two interpretations suggest becoming one another from acts that can lead to both into hell and the two always support each other for safety in this world and the hereafter; Second, that the views of these two interpretations of the ideal family are very relevant to modern life today considering the values ​​that must exist in the family are starting to be eroded by the hedonic life so that the values ​​of the Koran must be brought back to reach the ideal Islamic family.2. This thesis is limited to only two interpretations, namely, al-Azhar and al-Mishbah and is limited to certain surahs and verses so that the scope of the ideal family concept is still lacking. 
Keynote: Ideal Family, QS. Ar-Rum 21, At-Tahrim 6 and Al-Furqan 74.



Abstrak:
Tesis ini bertujuan untuk menjelaskan konsep keluarga ideal yang terkandung dalam tafsir al-Azhar oleh Hamka dan al-Mishbah oleh Muhammad Quraish Shihab. Kedua tafsir ini menunjukkan bahwa al-Qur'an mengandung petunjuk yang dapat dijadikan patokan oleh manusia untuk mencapai keluarga yang ideal, yaitu manusia harus selalu menghadirkan perasaan sakinah, mawaddah, dan rahmat dalam keluarganya. Selain itu, mereka juga harus saling menjaga dari hal-hal yang dapat membawa mereka ke api neraka dan harus saling mendoakan kebaikan. Pandangan kedua tafsir tersebut juga sangat relevan dengan kehidupan modern, bahwa nilai-nilai al-Qur'an harus ada dalam keluarga untuk mencapai keluarga yang ideal. 
Tesis ini merupakan penelitian deskriptif-kualitatif dengan menggunakan tafsir al-Azhar dan al-Mishbah sebagai sumber data dengan membatasi pada surah dan ayat tertentu. Pandangan kedua tafsir tersebut dibandingkan, kemudian diperkaya dengan pandangan tafsir dan tokoh lainnya. 1. Kesimpulan dari skripsi ini adalah: Pertama, bahwa pandangan Tafsir al-Azhar dan al-Mishbah tentang keluarga ideal adalah mereka yang mampu mencari dan berusaha menghadirkan perasaan sakinah, mawaddah, dan rahmah dalam rumah tangganya, baik dari suami maupun dari istri. Untuk menyempurnakan keluarga yang ideal, kedua tafsir tersebut menyarankan untuk menjadi satu sama lain dari perbuatan yang dapat membawa keduanya ke dalam neraka dan keduanya selalu saling mendukung demi keselamatan dunia dan akhirat; Kedua, bahwa pandangan kedua penafsiran tentang keluarga ideal ini sangat relevan dengan kehidupan modern saat ini mengingat nilai-nilai yang harus ada dalam keluarga mulai tergerus oleh kehidupan hedonis sehingga nilai-nilai al-Qur'an harus dibawa kembali. mencapai keluarga islami yang ideal. Tesis ini dibatasi hanya pada dua tafsir yaitu al-Azhar dan al-Mishbah serta dibatasi pada surah dan ayat tertentu sehingga cakupan konsep keluarga ideal masih kurang
Temuan yang diperoleh dari penelitian ini adalah bahwa dalam konsep keluarga ideal bahwa konsep keluarga ideal dalam al-Qur'an pada surat Ar-Rum ayat 21 menjelaskan bagaimana menjadi keluarga yang damai, damai dan penuh kasih, At-Tahrīm ayat 6 menjelaskan konsep keluarga ideal. harus dimulai dari diri sendiri dan keluarga lalu QS. al-Furqan ayat 74 menjelaskan tentang pengasuhan keluarga yang ideal disertai dengan doa kepada Allah SWT. Hal ini cukup menjadi landasan sebagai konsep keluarga yang ideal bagi masyarakat.
Kata kunci: Konsep keluarga ideal, QS.ar-Rūm 21, QS. At-Tahrīm 6 dan QS. Al-Furqan 74




A. Background
Keluarga adalah fondasi bagi perkembangan dan kemajuan suatu masyarakat.  Berkeluarga adalah anjuran dalam Islam. Nabi Muhammad Saw. bersabda:
Artinya: “Wahai generasi muda, Siapa di antara kamu telah mampu berkeluarga hendaknya ia menikah karena ia dapat menundukkan pandangan dan memelihara kemaluan. Barang siapa belum mampu (menikah) hendaknya berpuasa, karena ia (puasa itu) dapat mengendalikan mu.” (HR. Bukhari dan Muslim).[footnoteRef:1] [1:  Imam Mundziri, Ringkasan Shahih Muslim, (Jakarta: Penerbit Lutfi, 2013), h. 305.] 

Dalam hadis yang lain, Nabi Muhammad Saw. bersabda: 
Artinya: “Nikah itu adalah Sunahku. Siapa yang menolak Sunahku, ia bukanlah termasuk golonganku.” (HR. Muslim).[footnoteRef:2]  [2:  Mundziri, Ringkasan Shahih Muslim, h. 305.] 

Berkeluarga adalah interaksi antara laki-laki dan perempuan atau keluarga dalam al-Qur’an disebutkan dengan berbagai narasi sebagai berikut:
وَٱلۡمُؤۡمِنُونَ وَٱلۡمُؤۡمِنَٰتُ بَعۡضُهُمۡ أَوۡلِيَآءُ بَعۡضٖۚ يَأۡمُرُونَ بِٱلۡمَعۡرُوفِ وَيَنۡهَوۡنَ عَنِ ٱلۡمُنكَرِ وَيُقِيمُونَ ٱلصَّلَوٰةَ وَيُؤۡتُونَ ٱلزَّكَوٰةَ وَيُطِيعُونَ ٱللَّهَ وَرَسُولَهُۥٓۚ أُوْلَٰٓئِكَ سَيَرۡحَمُهُمُ ٱللَّهُۗ إِنَّ ٱللَّهَ عَزِيزٌ حَكِيمٞ 
Artinya: “Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebagian yang lain. Mereka menyuruh (mengerjakan) yang makruf, mencegah dari yang mungkar, mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan Rasul-Nya. Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (QS. At-Taūbah [9]: 71)
Norma persatuan muncul dalam kalimat pria dan wanita beriman, di antara keduanya harus menjadi penolong satu sama lain[footnoteRef:3] sebagaimana konsep keluarga sakinah, mawaddah, wa rahmah. Pada dasarnya faktor-faktor yang bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang baik menurut pandangan Islam adalah terciptanya lingkungan keluarga yang harmonis dan tentram.[footnoteRef:4] Akta nikah yang Allah sebutkan sebagai mitsaqan ghalizan (janji kuat) disebutkan tiga kali dalam al-Qur’an[footnoteRef:5] sebagai berikut:  [3:  Christofora M. Tirtawinata, Mengupayakan Keluarga yang Harmonis, Humaniora, vol. 4, no. 2, 2013, h. 1141-1151. ]  [4:  Mahmud Huda, dan Thoif Thoif, Konsep Keluarga Sakinah Mawaddah, wa Rahmah Perspektif Ulama Jomban, Jurnal Hukum Keluarga Islam, vol. 1, no. 1, 2016, h. 68-82.]  [5:  Nur Zahidah Hj. Jaapar, dan Raihanah Azahari, Model Keluarga Bahagia menurut Islam, Jurnal Fiqh, vol. 8, 2011, h. 25-44. ] 

وَإِذۡ أَخَذۡنَا مِنَ ٱلنَّبِيِّ‍ۧنَ مِيثَٰقَهُمۡ وَمِنكَ وَمِن نُّوحٖ وَإِبۡرَٰهِيمَ وَمُوسَىٰ وَعِيسَى ٱبۡنِ مَرۡيَمَۖ وَأَخَذۡنَا مِنۡهُم مِّيثَٰقًا غَلِيظٗا  
Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil perjanjian dari Nabi-nabi dan dari kamu (sendiri) dari Nuh, Ibrahim, Musa dan Isa putra Maryam, dan Kami telah mengambil dari mereka perjanjian yang teguh.” (QS Al-Ahzab [33]: 7)
Kemudian dalam ayat yang lain juga disebutkan sebagai berikut:
وَرَفَعۡنَا فَوۡقَهُمُ ٱلطُّورَ بِمِيثَٰقِهِمۡ وَقُلۡنَا لَهُمُ ٱدۡخُلُواْ ٱلۡبَابَ سُجَّدٗا وَقُلۡنَا لَهُمۡ لَا تَعۡدُواْ فِي ٱلسَّبۡتِ وَأَخَذۡنَا مِنۡهُم مِّيثَٰقًا غَلِيظٗا 
Artinya: “Dan telah Kami angkat ke atas (kepala) mereka bukit Tursina untuk (menerima) perjanjian (yang telah Kami ambil dari) mereka. Dan kami perintahkan kepada mereka: “Masuklah pintu gerbang itu sambil bersujud”, dan Kami perintahkan (pula) kepada mereka: "Janganlah kamu melanggar peraturan mengenai hari Sabtu”, dan Kami telah mengambil dari mereka perjanjian yang kokoh.” (QS. An-Nisa [4]: 154)
Dalam ayat yang lain juga disebutkan bahwa tali pernikahan adalah hal yang sangat sakral hingga tak bisa dijadikan hal yang mudah diucapkan dari mulut seorang suami untuk mengucapkan kata-kata perceraian sebagaimana berikut: 
وَكَيۡفَ تَأۡخُذُونَهُۥ وَقَدۡ أَفۡضَىٰ بَعۡضُكُمۡ إِلَىٰ بَعۡضٖ وَأَخَذۡنَ مِنكُم مِّيثَٰقًا غَلِيظٗا  
Artinya: “Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal sebagian kamu telah bergaul (bercampur) dengan yang lain sebagai suami-isteri. Dan mereka (isteri-istrimu) telah mengambil dari kamu perjanjian yang kuat.” (QS. An-Nisa 4: 21)
Dari beberapa ayat di atas, fungsi administratif dan sosial dikumpulkan bersama, karena untuk menguatkan kesepakatan antar subyek hukum, sejumlah prasyarat harus dipenuhi. Al-Qur’an menginformasikan bahwa ada saksi, dan mahar disamping dua subyek hukum itu sendiri, yaitu pengantin (laki-laki dan perempuan). Selanjutnya, secara keseluruhan model hubungan antara dua pihak atau lebih membutuhkan kesepakatan yang berdimensi hukum. Allah Swt.  menjanjikan balasan kepada pelakunya. Sementara studi tentang keluarga Muslim mengalami dinamika yang cukup aneh.[footnoteRef:6] [6:  Hasbi Indra, Pendidikan Keluarga Islam Membangun Generasi Unggul, (Yogyakarta: Deepublish, 2017), h. 24.] 

B. Discussion
وَمِنۡ ءَايَٰتِهِۦٓ أَنۡ خَلَقَ لَكُم مِّنۡ أَنفُسِكُمۡ أَزۡوَٰجٗا لِّتَسۡكُنُوٓاْ إِلَيۡهَا وَجَعَلَ بَيۡنَكُم مَّوَدَّةٗ وَرَحۡمَةًۚ إِنَّ فِي ذَٰلِكَ لَأٓيَٰتٖ لِّقَوۡمٖ يَتَفَكَّرُونَ  
Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu istri-istri dari jenis mu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.” (QS. Ar-Rum [30]: 21)
Dalam sebuah penafsiran terdapat banyak sekali penafsiran, salah satunya adalah dari tafsir Jami’ li Ahkam al-Qur’an karya Al-Qurtubi.  Kitab ini juga mengimaninasikan konsep keluarga ideal. Dalam kitab tafsirnya, Al-Qurtubi menjelaskan bahwa sebuah ikatan pernikahan adalah ketenangan dan ketentraman dalam sebuah bahtera rumah tangga. Ketenangan dan ketentraman dalam rumah tangga menurut al-Qurtubi, salah satunya dengan adanya hubungan seksual sehingga menghasilkan sebuah keturunan.[footnoteRef:7] Sementara merujuk pada kitab Tafsir al-Munir karya Wahbah Zuhaili bahwa yang dimaksud dengan keluarga sakinah adalah ketenangan dan ketentraman dalam rumah tangga yang di dalamnya terdapat rasa cinta dan kasih sayang antara suami istri. Wahbah Zuhaili juga mengatakan bahwa keluarga sakinah dalam rumah tangga dapat digapai selama terpenuhi hak dan kewajibannya di antara suami dan istri.[footnoteRef:8] [7:  Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr Al-Qurtubi, Al-Jami’ lī Ahkam Al-Qur’an, juz 1, (Beirut: Ar-Risalah, 2006), h. 1.]  [8:  Wahbah Zuhaili, Al-Tafsīr al-Munīr fi al- Aqīdat wa al-Syarī’at wa al Manhāj, juz 15, (Damaskus: Dar al-Fikr, 2005), h. 888.] 


Islam sebagai teks, gagasan, tafsir, dan konsep tindakan tidak sekuat kepentingan dan kebutuhannya.[footnoteRef:9] Mayoritas masyarakat Indonesia secara umum menilai bahwa berkeluarga adalah salah satu hal yang harus dicapai dengan baik.[footnoteRef:10] Tentu saja hal ini dapat dinilai dari pandangan-pandangan anak muda masa lalu dan sekarang yang beranggapan bahwa menikah adalah salah satu tujuan kehidupan. Teori simbiosis mutualisme yang dicetuskan oleh Frank[footnoteRef:11] menggunakan istilah “simbiosis” yang sebelumnya digunakan untuk menggambarkan orang-orang yang tinggal bersama di masyarakat untuk menggunakan hubungan mutualisme. [9:  Faula Arina, “Konsep Keluarga Sakinah Menurut Kitab Qurrah Al-‘Uyun Karangan Syaikh Muhammad At-Tihami Bin Madani.” (Disertasi IAIN Purwokerto, 2018).]  [10:  Tianyuan Li, and Helene H. Fung. “The Dynamic Goal Theory of Marital Satisfaction.” Review of General Psychology, vol. 15, no. 3, 2011, h. 246-254. ]  [11:  Albert Bernhard Frank, Lehrbuch der Botanik: nach dem gegenwärtigen Stand der Wissenschaft, vol. 1, (Leipzig: Wilhelm Engelmann, 1892).] 

Dalam konteks pasangan suami-istri, salah satu cara untuk menjadikan pasangan yang sakinah mawaddah wa rahmah bisa ditelusuri dalam al-Qur’an sebagaimana Allah Swt.  berfirman:  
وَمِنۡ ءَايَٰتِهِۦٓ أَنۡ خَلَقَ لَكُم مِّنۡ أَنفُسِكُمۡ أَزۡوَٰجٗا لِّتَسۡكُنُوٓاْ إِلَيۡهَا وَجَعَلَ بَيۡنَكُم مَّوَدَّةٗ وَرَحۡمَةًۚ إِنَّ فِي ذَٰلِكَ لَأٓيَٰتٖ لِّقَوۡمٖ يَتَفَكَّرُونَ  
Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu istri-istri dari jenis mu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.” (QS. Ar-Rum [30]: 21)
Impian setiap sistem keluarga dalam al-Qur’an surat ar-Rum [30]: 21 adalah sakinah maawaddah wa rahmah.[footnoteRef:12] Impian berkeluarga adalah membentuk, membagi, merasakan kebahagiaan di dalam sebuah sistem keluarga. Sementara impian sistem keluarga dalam konsep BKKBN, setidaknya ada sepuluh, yaitu pernikahan yang sah, sejahtera, mandiri, sehat, maju, memiliki jumlah anak ideal, berwawasan ke depan, tanggung jawab, harmonis, bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa. Dari penjelasan di atas maka antara impian al-Qur’an dan program pemerintah dalam hal ini BKKBN adalah memiliki kesinambungan.[footnoteRef:13] Keduanya memiliki impian harapan membentuk sistem atau keluarga yang bahagia. [12:  Henderi Kusmidi Kusmidi, “Konsep Sakinah, Mawaddah dan Rahmah dalam Pernikahan.” El-Afkar: Jurnal Pemikiran Keislaman dan Tafsir Hadis, vol. 7, no. 2, 2018, h. 63-78.; Ismatulloh Ismatulloh, “Konsep Sakinah, Mawaddah dan Rahmah dalam Al-Qur’an (Perspektif Penafsiran Kitab Al-Qur’an dan Tafsirnya).” Mazahib, vol. 14, no. 1, 2015.]  [13:  Badan Kependudukan, Rencana Strategis Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional Tahun 2015-2019, (Jakarta: Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional, 2015).] 

Konsep keluarga ideal yang berintikan untuk meraih kebahagiaan dapat digapai dengan menelusuri ayat-ayat al-Qur’an surat ar-Rum [30]: 21, at-Tahrīm [66]: 6, dan al-Furqan [25]: 74, yang penulis representasi sebagai ayat-ayat konsep keluarga bahagia di dalam al-Qur’an.[footnoteRef:14] [14:  Syamsul Ma’arif, “Konsep Al-Qur’an Tentang Keluarga Bahagia.” Skripsi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 2011).] 

وَمِنۡ ءَايَٰتِهِۦٓ أَنۡ خَلَقَ لَكُم مِّنۡ أَنفُسِكُمۡ أَزۡوَٰجٗا لِّتَسۡكُنُوٓاْ إِلَيۡهَا وَجَعَلَ بَيۡنَكُم مَّوَدَّةٗ وَرَحۡمَةًۚ إِنَّ فِي ذَٰلِكَ لَأٓيَٰتٖ لِّقَوۡمٖ يَتَفَكَّرُونَ  
Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenis mu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.” (QS. Ar-Rum [30]: 21)
Kemudian dalam surat yang lain Allah berfirman:
يَٰٓأَيُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنُواْ قُوٓاْ أَنفُسَكُمۡ وَأَهۡلِيكُمۡ نَارٗا وَقُودُهَا ٱلنَّاسُ وَٱلۡحِجَارَةُ عَلَيۡهَا مَلَٰٓئِكَةٌ غِلَاظٞ شِدَادٞ لَّا يَعۡصُونَ ٱللَّهَ مَآ أَمَرَهُمۡ وَيَفۡعَلُونَ مَا يُؤۡمَرُونَ  
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.” (QS. At-Tahrim [66]: 6)
وَٱلَّذِينَ يَقُولُونَ رَبَّنَا هَبۡ لَنَا مِنۡ أَزۡوَٰجِنَا وَذُرِّيَّٰتِنَا قُرَّةَ أَعۡيُنٖ وَٱجۡعَلۡنَا لِلۡمُتَّقِينَ إِمَامًا  
Artinya: “Dan orang-orang yang berkata: “Ya Tuhan kami, anugerahkanlah kepada kami isteri-isteri kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati (kami), dan jadikanlah kami imam bagi orang-orang yang bertakwa.” (QS. Al-Furqan [25]: 74)
Dalam penjelasan pasal 1 Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974, dikatakan bahwa ikatan lahir batin merupakan hal yang penting dari sebuah perkawinan karena tujuan perkawinan bukanlah semata-mata untuk memenuhi hajat hawa nafsu saja, melainkan untuk mewujudkan keluarga bahagia dan dilandasi oleh ketuhanan Yang Maha Esa.[footnoteRef:15] Perkawinan bertujuan membina kehidupan manusia secara rukun, tentram dan bahagia supaya hidup saling mencintai dan kasih mengasihi antara suami istri dan anak-anak serta keluarga lain agar terciptanya keluarga yang sejahtera. Kerukunan dan keharmonisan dalam rumah tangga sangat dibutuhkan oleh anak-anak, karena merupakan satu-satunya tempat dan lingkungan alami yang dapat dijadikan mendidik anak dengan baik dan benar, baik pendidikan jasmani atau pendidikan rohani serta dapat menumbuhkan rasa cinta dan kasih sayang dalam jiwa sebuah keluarga.[footnoteRef:16] [15:  Aminatuz Zuhriyah, Sofwan Indarjo, dan Bambang Budi Raharjo, “Kampung Keluarga Berencana dalam Peningkatan Efektivitas Program Keluarga Berencana.” HIGEIA (Journal of Public Health Research and Development), vol. 1, no. 4, 2017, h. 1-13.]  [16:  Wycliffe Timotius Heryendi, dan A. A. I. N. Marhaeni, “Efektivitas program usaha peningkatan pendapatan keluarga sejahtera (UPPKs) di Kecamatan Denpasar Barat.” Jurnal Ekonomi Kuantitatif Terapan, vol. 6, no. 2, 2013, h. 78-85. ] 

Berdasarkan kajian Tafsir al-Misbah karya Quraisy Shihab dikatakan bahwa konsep sakinah mawaddah wa rahmah terdapat dalam ayat sebagai berikut.
وَمِنۡ ءَايَٰتِهِۦٓ أَنۡ خَلَقَ لَكُم مِّنۡ أَنفُسِكُمۡ أَزۡوَٰجٗا لِّتَسۡكُنُوٓاْ إِلَيۡهَا وَجَعَلَ بَيۡنَكُم مَّوَدَّةٗ وَرَحۡمَةًۚ إِنَّ فِي ذَٰلِكَ لَأٓيَٰتٖ لِّقَوۡمٖ يَتَفَكَّرُونَ  
Artinya: “Dan di antara tanda-tanda-Nya adalah Dia menciptakan untuk kamu pasangan-pasangan dari jenis kamu sendiri, supaya kamu tenang kepadanya, dan dijadikan-Nya di antara kamu mawaddah dan rahmat. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.”[footnoteRef:17] Tingkah laku, namun harapannya tingkah laku mengimplementasikan kepada sikap dan tingkah laku.[footnoteRef:18] [17: 
]  [18:  Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, vol. 11, (Jakarta: Lentera Hati), h. 447.] 

Membangun keluarga sakinah adalah impian setiap bangsa manapun, termasuk Indonesia.[footnoteRef:19] Dalam politik kependudukan suatu negara diasumsikan bahwa jika terjadi ketidakseimbangan antara beban dan kemampuan, maka secara perlahan tetapi pasti negara akan menuju pusaran permasalahan sosial yang kompleks, sehingga kesejahteraan bersama yang diharapkan akan sulit terwujud. Padahal, tujuan terbentuk dan terselenggaranya suatu negara, yang dalam unit terkecilnya adalah keluarga, tidak lain adalah untuk terwujudnya kesejahteraan manusia atau kemaslahatan (al-mashlahah). Prinsip ini sejalan dengan kaidah bahwa kebijakan pemimpin untuk rakyatnya harus berdasar pada kemaslahatan (tasharruf al-imam manuthun bil-mashlahah). Allah Swt. berfirman: [19:  Lihat, Sabrur Rohim, “Argumen Program Keluarga Berencana (KB) dalam Islam.” Al-Ahkam Jurnal Ilmu Syari’ah dan Hukum, vol. 2, no. 2, 2016, h. 147-170. ] 

يَٰٓأَيُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنُواْ قُوٓاْ أَنفُسَكُمۡ وَأَهۡلِيكُمۡ نَارٗا وَقُودُهَا ٱلنَّاسُ وَٱلۡحِجَارَةُ عَلَيۡهَا مَلَٰٓئِكَةٌ غِلَاظٞ شِدَادٞ لَّا يَعۡصُونَ ٱللَّهَ مَآ أَمَرَهُمۡ وَيَفۡعَلُونَ مَا يُؤۡمَرُونَ  
Artinya, “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.”[footnoteRef:20] (QS. At-Tahrīm [66]: 6) [20: 
] 

Selain itu, manusia harus berlindung kepada Allah dari kefakiran dan kemiskinan. Berdoa meminta perlindungan dari kecukupan secara ekonomi adalah ajaran agama. Zaitunah Subhan berpendapat bahwa “berusaha menjadi orang kaya itu bagian dari iman”. Alasannya orang Islam tidak dapat beramal dengan maksimal, tanpa memiliki harta yang berlimpah ruah. Tentunya harta yang didapatkan dengan cara yang baik dan halalan thaiyiban. Rasulullah Saw. juga pernah bersabda bahwasanya: “Muslim yang kuat lebih disukai dari pada mukmin yang lemah.”[footnoteRef:21] Meskipun thalaq (cerai) dibolehkan dalam ajaran Islam, akan tetapi seorang suami tidak boleh terlalu memudahkan masalah ini. Ketika seorang suami akan menjatuhkan thalaq (cerai), ia harus berfikir tentang maslahat (kebaikan) dan mafsadah (kerusakan) yang mungkin timbul akibat perceraian agar jangan sampai membawa kepada penyesalan yang panjang. Ia harus berfikir tentang dirinya, istrinya dan anak-anaknya, serta tanggung jawabnya di hadapan Allah ‘Azza wa Jalla pada hari Kiamat. Kemudian bagi isteri, bagaimana pun kemarahannya kepada suami, hendaknya ia tetap sabar dan janganlah sekali-kali ia menuntut cerai kepada suaminya. Terkadang ada isteri meminta cerai disebabkan masalah kecil atau karena suaminya menikah lagi (ber-poligami) atau menyuruh suaminya menceraikan madunya. Hal ini tidak dibenarkan dalam agama Islam. Jika seorang istri terus menuntut cerai, maka haram atasnya aroma surga. Nabi Muhammad Nabi Saw. bersabda: [21:  Zaitunah Subhan, Menggagas Fiqh Pemberdayaan Perempuan, (Jakarta: El-Kahfi, 2008), h. 263.] 

 أَيُّمَا امْرَأَةٍ سَأَلَتْ زَوْجَهَا الطَّلاَقَ مِنْ غَيْرِ مَا بَأْسٍ فَحَرَامٌ عَلَيْهَا رَائِحَةُ الْجَنَّةِ 
Artinya: “Siapa saja wanita yang menuntut cerai kepada suaminya tanpa ada alasan yang benar, maka haram atasnya aroma Surga”.
Abu Hurairah RA. berkata:
 نَهَى رَسُوْلُ اللهِ: … وَلاَ تَسْأَلُ
 الْمَرْأَةُ طَلاَقَ أُخْتِهَا لِتَكْفَأَ مَا فِيْ إِنَائِهَا 
Artinya: Rasulullah Saw. melarang: “Dan janganlah seorang isteri meminta (suaminya) untuk menceraikan saudara (madu-nya) agar memperoleh nafkahnya.” 
Definisi Keluarga 
Kata “keluarga” dalam etimologi Arab berasal dari kata ahlun, ahluuna, yang artinya ahli rumah atau keluarga.[footnoteRef:22] Keluarga adalah unit terkecil dalam masyarakat, yang memiliki peran penting dalam memajukan bangsa dan negara.[footnoteRef:23] Perlu kekuatan dan perjuangan dalam membina rumah tangga agar seluruh komponen dalam keluarga mampu menjalankan fungsi dan tugas masing-masing sesuai struktur dalam keluarga. Keluarga ideal adalah dambaan semua orang setelah berkeluarga, menjadi orang tua yang sukses mendidik anak-anaknya, membesarkan anak dengan fisik dan psikis yang berkembang maksimal, dan memiliki akhlak mulia serta melahirkan generasi yang penuh dengan keimanan kepada Allah Swt.  [22:  Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara Penterjemahan atau Penafsiran al-Qur’an, t.th.), h. 52.]  [23:  James M. White, Todd F. Martin, and Kari Adamsons, Family Theories: An Introduction, Fifth Edition (Los Angeles: Sage Publications, 2018), h. 65.] 

Menjalankan fungsi, tugas dan tanggung jawab dalam keluarga haruslah selalu berharap kepada Allah SWT agar seluruh keluarga mampu menjalani hidup di dunia sesuai dengan perkembangan zaman dan tetap menjadi keluarga yang sakinah mawaddah wa rahmah.[footnoteRef:24] Kesepakatan kata “ideal” yang disebutkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) sudah sangat sesuai dengan apa yang dikehendaki. Artinya menjadi keluarga ideal adalah menjadi sebuah keluarga yang dicita-citakan. Begitupun dalam Islam, keluarga ideal berarti menjadi keluarga yang dicita-citakan sebagaimana yang diperintahkan al-Qur’an yaitu keluarga yang memiliki ketahanan keluarga, cinta kasih sesama dan saling membutuhkan (sakinah ma waddah wa rahmah). [24:  Miftahul Jannah, “Konsep Keluarga Idaman dan Islami.” Gender Equality: International Journal of Child and Gender Studies, vol. 4, no. 2, 2018, h. 87-102.] 

C. Relevance of Ideal Family in al-Qur’an
Pembahasan terkait keluarga ideal berarti bicara kualitas ketahanan di dalam keluarga. Relevansi pembahasan konsep keluarga hari ini masih relevan karena masyarakat membutuhkan berbagai konsep yang akan diterapkan dalam wacana pembentukan keluarga sakinah ma waddah wa rahmah atau keluarga yang ideal di dalam Islam.[footnoteRef:25] [25:  Fauzan, “Perspektif Mufasirun Kontemporer tentang Keluarga Sakinah Mawaddah wa Rahmah serta Relevansinya dalam Hukum Keluarga Islam di Indonesia (Studi Tafsir Al-Azhar, Al-Miṣbāh dan Tafsir Al-Qur’an Tematik Kementerian Agama: Membangun Keluarga Harmonis).” h. 32.] 

Ketahanan keluarga adalah kondisi dinamik keluarga dalam mengelola sumber daya, fisik maupun non fisik serta mengelola masalah yang dihadapi untuk mencapai tujuan yaitu keluarga ideal dan tangguh sebagai pondasi utama dalam mewujudkan ketahanan nasional.[footnoteRef:26] [26:  Mahmudah Nia Linsa, “Konsep pendidikan keluarga dalam surat al Tahrim ayat 6 dan Relevansinya dengan Tujuan Pendidikan Islam.” (Skripsi IAIN Ponorogo, 2017), h. 76.] 

Adapun faktor yang dapat merusak sistem ketahanan keluarga, yakni ketidakharmonisan. Faktor ini menjadi salah satu sebab terjadinya perceraian dalam keluarga. Ketidakharmonisan keluarga disebabkan oleh adanya pergeseran nilai perkawinan. Pasangan suami istri kurang memahami esensi tujuan pernikahan dan berkeluarga yang menjadi salah satu nilai dalam ketahanan keluarga. Selain itu, adanya ketidakcocokan, perselisihan, akhlak yang buruk, cemburu dan gangguan pihak luar serta faktor ekonomi.[footnoteRef:27]  [27:  Rizqi Maulida Amalia, Muhammad Yudi Ali Akbar, dan S. Syariful, “Ketahanan Keluarga dan Kontribusinya Bagi Penanggulangan Faktor Terjadinya Perceraian.” Jurnal Al-Azhar Indonesia Seri Humaniora, vol. 4, no. 2, 2018, h. 129-135. ] 

Kualitas seksualitas dalam sebuah rumah tangga juga menjadi hal yang tidak bisa dikesampingkan, untuk itu patut diperhatikan. Seksualitas erat kaitannya dengan ketahanan keluarga. Perilaku seksual yang aman dianggap sebagai ciri dari kesetiaan.[footnoteRef:28] [28:  Masri Singarimbun, “Seksualitas dan Ketahanan Keluarga.” Populasi, vol. 8, no. 1, 1997, h. 47-53.; Farah Tri Apriliani, dan Nunung Nurwati, “Pengaruh Perkawinan Muda terhadap Ketahanan Keluarga.” Prosiding Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat, vol. 7, no. 1, 2020, h. 90-99.] 

Al-Qur’an telah memberikan gambaran keluarga ideal yang dikategorikan harus memenuhi unsur-unsur dari sakinah, mawaddah, wa rahmah. Karenanya, gagasan tentang ketahanan keluarga muncul sebagai respon dari permasalahan keluarga. Perubahan zaman dari waktu ke waktu memengaruhi konsep dan praktik keluarga ideal dalam berbagai aspek. Hal tersebut berdampak bagi kehidupan keluarga, baik itu positif maupun negatif. [footnoteRef:29] [29:  Diah Hasanah, “Al-Qur’an dan Ketahanan Keluarga: Studi Kasus di Lembaga Konsultasi Keluarga PERSISTRI (Persatuan Islam Istri).” Quran and Hadith Studies, vol. 8, no. 1, 2019, h. 56.] 

Tingginya tingkat perceraian di kalangan keluarga sebagaimana yang terjadi di Indonesia mengidentifikasikan adanya suatu permasalahan yang cukup krusial. Keluarga sakinah mawaddah wa rahmah yang diidamkan oleh setiap keluarga Muslim menjadi sulit tercapai. Salah satu penyebabnya adalah akibat kurangnya pemahaman dari kedua belah pihak tentang makna berkeluarga dalam Islam, tanggung jawab dalam keluarga, dan kurangnya pemahaman tentang hak dan kewajiban suami istri dalam berkeluarga. Untuk mengatasi masalah tersebut diperlukan suatu pelatihan dan sosialisasi tentang konsep berkeluarga dalam Islam dan upaya yang dapat dilakukan dalam menciptakan keluarga sakinah mawaddah wa rahmah.[footnoteRef:30] [30:  Euis Naya Sari, “Pengaruh Status Perkawinan dan Kondisi Ekonomi Rumah Tangga Terhadap Kemiskinan Anak di Provinsi Banten Tahun 2017.” Jurnal Penelitian Kesejahteraan Sosial, vol. 17, no. 4, 2019, h. 365-374.] 

Keluarga ideal ialah tujuan dari sebuah pernikahan yang didasari oleh ikatan yang kokoh (akad nikah).[footnoteRef:31] Kondisi tersebut haruslah dicita-citakan dan dicapai dengan sungguh-sungguh oleh seluruh anggota keluarga sebagaimana disinggung dalam QS. Ar-Rum [30]: 21.[footnoteRef:32]  [31:  Nailul Ghufron Aziz, “Relevansi Konseptual Model Hadits Pendidikan Karakter dalam Keluarga Perspektif Kitab Adab Al-Mufrad dan Tarbiyah Al-Aulad fi Al-Islam terhadap Konteks Kekinian.” Islamic Review: Jurnal Riset dan Kajian Keislaman, vol. 8, no. 1, 2019, h. 110-130.]  [32:  Hasanal Khuluqi, dan Moh Mashudi, “Relevansi Konsep Pendidikan Keluarga dalam Al-Qur’an.” Al-Hikmah: Jurnal Kependidikan dan Syariah, vol. 8, no. 2, 2020, h. 67-82.
] 

Keluarga ideal ialah keluarga yang di dalamnya mampu melahirkan ketenangan, kenyamanan dan keamanan bagi anggotanya. Keluarga sakinah, mawaddah wa rahmah tersebut memiliki tolok ukur antara lain: (1) Anggota keluarga beriman dengan pengamalan keimanan yang baik dari pengetahuan yang valid; (2) Pasangan suami-istri yang serasi dan saling melengkapi dalam cinta dan kasih sayang, hormat-menghormati serta terlaksananya hubungan seks dan komunikasi yang baik; (3) Pembentukan dan keberlangsungan keluarga berdasar tuntunan dan aturan yang berlaku serta terselenggaranya hak dan kewajiban tiap anggota keluarga; (4) Terpenuhinya standar kebutuhan sandang, pangan, papan, kesehatan dan pengetahuan serta tercapainya tujuan dan fungsi perkawinan; (5) Terlibat aktif dan berkontribusi positif terhadap masyarakat serta tidak melakukan pelanggaran hukum. 
Untuk mewujudkan keluarga sakinah, mawaddah wa rahmah pada generasi Muslim modern diperlukan beberapa upaya, yakni: (1) Memiliki wawasan mengenai keluarga sakinah, mawaddah wa rahmah serta parenting yang komprehensif dan terus menerus diperbarui; (2) Pernikahan dimulai dari kemampuan, yakni kemampuan fisik, psikis, finansial dan pengetahuan; (3) Kesungguhan dalam menjalani kehidupan rumah tangga dengan selalu beradaptasi dalam segala kondisi; (4) Memiliki perencanaan keluarga yang komprehensif. Relevansi konsep keluarga sakinah, mawaddah wa rahmah ini dalam hukum keluarga Islam di Indonesia adalah sebagai pembacaan ulang konsep keluarga sakinah, mawaddah wa rahmah pada masa kontemporer yang dapat dijadikan rujukan. Sehingga, konsep keluarga sakinah, mawaddah wa rahmah yang integratif-multidisipliner ini dapat diwujudkan karena sesuai dengan kondisi saat ini.[footnoteRef:33] [33:  Anist Suryani, “Konsep Sakinah Mawaddah wa Rahmah menurut M. Quraish Shihab dan Relevansinya terhadap Pendidikan Anak dalam Keluarga." (Skripsi IAIN Ponorogo, 2017), h. 75.
] 

Perceraian tidak haram namun dibenci Allah Swt. Perbuatan ini diperbolehkan, jika kita membaca QS. Al-Baqarah [2]: 102 bahwa atas segala persatuan dan perceraian adalah karena izin Allah Swt., selain rayuan dari Iblis laknatullah. Sebaik-baik pasangan adalah mempertahankan rumah tangganya, jika sudah tidak ada jalan keluar lagi maka diperbolehkan jika ditimbang mudharatnya lebih besar daripada kemaslahatannya.
وَٱتَّبَعُواْ مَا تَتۡلُواْ ٱلشَّيَٰطِينُ عَلَىٰ مُلۡكِ سُلَيۡمَٰنَۖ وَمَا كَفَرَ سُلَيۡمَٰنُ وَلَٰكِنَّ ٱلشَّيَٰطِينَ كَفَرُواْ يُعَلِّمُونَ ٱلنَّاسَ ٱلسِّحۡرَ وَمَآ أُنزِلَ عَلَى ٱلۡمَلَكَيۡنِ بِبَابِلَ هَٰرُوتَ وَمَٰرُوتَۚ وَمَا يُعَلِّمَانِ مِنۡ أَحَدٍ حَتَّىٰ يَقُولَآ إِنَّمَا نَحۡنُ فِتۡنَةٞ فَلَا تَكۡفُرۡۖ فَيَتَعَلَّمُونَ مِنۡهُمَا مَا يُفَرِّقُونَ بِهِۦ بَيۡنَ ٱلۡمَرۡءِ وَزَوۡجِهِۦۚ وَمَا هُم بِضَآرِّينَ بِهِۦ مِنۡ أَحَدٍ إِلَّا بِإِذۡنِ ٱللَّهِۚ وَيَتَعَلَّمُونَ مَا يَضُرُّهُمۡ وَلَا يَنفَعُهُمۡۚ وَلَقَدۡ عَلِمُواْ لَمَنِ ٱشۡتَرَىٰهُ مَا لَهُۥ فِي ٱلۡأٓخِرَةِ مِنۡ خَلَٰقٖۚ وَلَبِئۡسَ مَا شَرَوۡاْ بِهِۦٓ أَنفُسَهُمۡۚ لَوۡ كَانُواْ يَعۡلَمُونَ  
Artinya: “Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh syaitan-syaitan pada masa kerajaan Sulaiman (dan mereka mengatakan bahwa Sulaiman itu mengerjakan sihir), padahal Sulaiman tidak kafir (tidak mengerjakan sihir), hanya syaitan-syaitan lah yang kafir (mengerjakan sihir). Mereka mengajarkan sihir kepada manusia dan apa yang diturunkan kepada dua orang malaikat di negeri Babil yaitu Harut dan Marut, sedang keduanya tidak mengajarkan (sesuatu) kepada seorangpun sebelum mengatakan: "Sesungguhnya kami hanya cobaan (bagimu), sebab itu janganlah kamu kafir". Maka mereka mempelajari dari kedua malaikat itu apa yang dengan sihir itu, mereka dapat menceraikan antara seorang (suami) dengan istrinya. Dan mereka itu (ahli sihir) tidak memberi mudharat dengan sihirnya kepada seorangpun, kecuali dengan izin Allah. Dan mereka mempelajari sesuatu yang tidak memberi mudharat kepadanya dan tidak memberi manfaat. Demi, sesungguhnya mereka telah meyakini bahwa barangsiapa yang menukarnya (kitab Allah) dengan sihir itu, tiadalah baginya keuntungan di akhirat, dan amat jahatlah perbuatan mereka menjual dirinya dengan sihir, kalau mereka mengetahui.” (QS. Al-Baqarah [2]: 102) 
Dijelaskan juga di surat yang lain bahwa konsep kesadaran gender dalam berumah tangga haruslah sudah mapan. Suami dan istri memiliki tugas untuk saling membangun, memupuk, menjaga satu sama lain sebagai anggota keluarga yang setia dengan sesama anggota keluarga yang lain.
ٱلرِّجَالُ قَوَّٰمُونَ عَلَى ٱلنِّسَآءِ بِمَا فَضَّلَ ٱللَّهُ بَعۡضَهُمۡ عَلَىٰ بَعۡضٖ وَبِمَآ أَنفَقُواْ مِنۡ أَمۡوَٰلِهِمۡۚ فَٱلصَّٰلِحَٰتُ قَٰنِتَٰتٌ حَٰفِظَٰتٞ لِّلۡغَيۡبِ بِمَا حَفِظَ ٱللَّهُۚ وَٱلَّٰتِي تَخَافُونَ نُشُوزَهُنَّ فَعِظُوهُنَّ وَٱهۡجُرُوهُنَّ فِي ٱلۡمَضَاجِعِ وَٱضۡرِبُوهُنَّۖ فَإِنۡ أَطَعۡنَكُمۡ فَلَا تَبۡغُواْ عَلَيۡهِنَّ سَبِيلًاۗ إِنَّ ٱللَّهَ كَانَ عَلِيّٗا كَبِيرٗا  
Artinya: “Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka. Sebab itu maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka). Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka menaati mu, maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar.” (QS. An-Nisa [4]: 34)
Ijab qabul adalah ikatan yang sangat kuat. Sehingga ada sebuah hadis yang mengatakan bahwa jika anak Adam menikah, iblis tidak dapat mengganggu lagi maka Iblis pun menangis sekuat-kuatnya.[footnoteRef:34]  [34:  H. Khoirul Abror, Hukum Perkawinan dan Perceraian, cet. II, (Yogyakarta: Bening Pustaka, 2020). ] 

Akta nikah[footnoteRef:35] yang Allah sebutkan sebagai mitsaqan ghalizan (janji kuat) disebutkan tiga kali dalam al-Qur’an[footnoteRef:36] sebagai berikut: [35:  Ayuningtyas Diah Rahmawati, “Purgensi Bimbingan Perkawinan dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah bagi Calon Mempelai (Studi di Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap).” (Skripsi IAIN Purwokerto, 2021), h. 85.]  [36:  Jaapar, dan Azahari, “Model Keluarga Bahagia menurut Islam.” h. 25-44.] 

وَإِذۡ أَخَذۡنَا مِنَ ٱلنَّبِيِّ‍ۧنَ مِيثَٰقَهُمۡ وَمِنكَ وَمِن نُّوحٖ وَإِبۡرَٰهِيمَ وَمُوسَىٰ وَعِيسَى ٱبۡنِ مَرۡيَمَۖ وَأَخَذۡنَا مِنۡهُم مِّيثَٰقًا غَلِيظٗا  
Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil perjanjian dari Nabi-Nabi dan dari kamu (sendiri) dari Nuh, Ibrahim, Musa dan Isa putra Maryam, dan Kami telah mengambil dari mereka perjanjian yang teguh.” (QS. Al-Ahzab [33]: 7)
Kemudian dalam ayat yang lain Allah Swt. berfirman:
وَرَفَعۡنَا فَوۡقَهُمُ ٱلطُّورَ بِمِيثَٰقِهِمۡ وَقُلۡنَا لَهُمُ ٱدۡخُلُواْ ٱلۡبَابَ سُجَّدٗا وَقُلۡنَا لَهُمۡ لَا تَعۡدُواْ فِي ٱلسَّبۡتِ وَأَخَذۡنَا مِنۡهُم مِّيثَٰقًا غَلِيظٗا 
 Artinya: “Dan telah Kami angkat ke atas (kepala) mereka bukit Tursina untuk (menerima) perjanjian (yang telah Kami ambil dari) mereka. Dan kami perintahkan kepada mereka: “Masuklah pintu gerbang itu sambil bersujud”, dan Kami perintahkan (pula) kepada mereka: “Janganlah kamu melanggar peraturan mengenai hari Sabtu”, dan Kami telah mengambil dari mereka perjanjian yang kokoh.” (QS. An-Nisa [4]: 154).
Begitu pun dalam hal tali pernikahan merupakan sesuatu yang sakral hingga tidak bisa dijadikan hal yang mudah diucapkan dari mulut seorang suami untuk mengucapkan kata perceraian, sebagaimana Allah Swt. berfirman: sebagaimana berikut: 
وَكَيۡفَ تَأۡخُذُونَهُۥ وَقَدۡ أَفۡضَىٰ بَعۡضُكُمۡ إِلَىٰ بَعۡضٖ وَأَخَذۡنَ مِنكُم مِّيثَٰقًا غَلِيظٗا  
Artinya: “Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal sebagian kamu telah bergaul (bercampur) dengan yang lain sebagai suami-istri. Dan mereka (istri-istrimu) telah mengambil dari kamu perjanjian yang kuat.” (QS. An-Nisa [4]: 21)
Dalam tiga ayat di atas, fungsi administratif dan sosial dikumpulkan bersama. Karena untuk menguatkan kesepakatan antar subyek hukum, sejumlah prasyarat harus dipenuhi. Al-Qur’an menginformasikan bahwa ada saksi, dan mahar disamping dua subyek hukum itu sendiri, yaitu pengantin (laki-laki dan perempuan). Selanjutnya, secara keseluruhan model hubungan antara dua pihak atau lebih membutuhkan kesepakatan yang berdimensi hukum. 
Lembaga pendidikan yang pertama dan utama dalam masyarakat adalah keluarga, karena dalam keluarga manusia dilahirkan, berkembang menjadi dewasa. Bentuk dan isi serta cara-cara pendidikan di dalam keluarga akan selalu memengaruhi tumbuh dan berkembangnya watak, budi pekerti dan kepribadian tiap-tiap manusia. Maka pembinaan pendidikan dalam keluarga sangat penting dalam upaya membangun keluarga yang sakinah, mawaddah wa rahmah. Keluarga ideal berarti keluarga yang tenang, damai, tidak banyak konflik serta mampu menyelesaikan problem-problem yang dihadapi.
Keluarga ideal adalah suatu keluarga yang dibangun dengan niat yang ikhlas dan dibarengi dengan komitmen untuk berjuang bersama, penuh pertimbangan dan persiapan yang matang, serta dilandasi oleh pondasi yang kokoh (agama). Tujuan pendidikan keluarga ideal dalam Islam adalah mampu memenuhi hajat hidup spiritual dan material seluruh anggota keluarganya. Langkah dalam pembentukan keluarga Sakinah adalah masa pra nikah, masa keluarga awal, masa keluarga dewasa, masa keluarga tua.[footnoteRef:37] Menjadi keluarga yang ideal adalah impian bagi setiap keluarga baru, sebenarnya mencapainya tidak sulit jika memang syarat-syaratnya terpenuhi. Contohnya mencari calon pasangan yang mengerti dan memiliki kasih dan sayang kepada pasangannya untuk saling mencintai satu sama lain. [37:  Andi Arsi, Wa Ode Nurfitri Fail, dan Muhammad Arsyam, “Membangun Keluarga Yang Islami.” OSF, 2021, h. 74.] 

Pada dasarnya kehidupan manusia adalah berpasangan, dan itu merupakan salah satu kebutuhan fitrawi. Manusia normal adalah manusia yang membutuhkan pasangan hidup dan punya ketertarikan pada lawan jenisnya. Pernikahan disebut sebagai jalan untuk menemukan sakinah karena naluri kepada lawan jenis, khususnya setelah manusia menginjak masa kedewasaan. Hal tersebut merupakan sesuatu yang mendesak sehingga melahirkan kegelisahan jika tidak terpenuhi. 
Anjuran untuk menikah disebutkan dalam kitab Imam al-Bukhari, bahwa:
Diriwayatkan dari Anas bin Malik RA.: Tiga orang laki-laki berkunjung ke rumah istri-istri Nabi Saw. menanyakan bagaimana (kualitas) Nabi SAW beribadah kepada Allah Swt. Ketika mereka diberitahu perihal itu, mereka merasa ibadah yang selama ini mereka lakukan sangat tidak memadai dan berkata, “Begitu jauhnya kita dari Nabi Muhammad Saw. yang dosa masa lampau dan masa depannya telah diampuni Allah Swt.” Lalu salah seorang dari mereka berkata. “Aku akan mengerjakan shalat sepanjang malam, yang lainnya berkata “aku akan berpuasa sepanjang tahun”, yang lainnya berkata, “aku tidak akan menikah seumur hidupku”. Rasulullah Saw. menemui mereka dan berkata, “Apakah kalian orang-orang yang berkata itu? Demi Allah Swt. aku lebih tunduk dan takut kepada Allah Swt. dari pada kalian, tetapi aku berpuasa dan berbuka, shalat dan tidur, dan menikahi perempuan. Maka siapapun yang membenci sunah ku, makai ia tidak masuk golongan ku.[footnoteRef:38] Selanjutnya hadis yang diriwayatkan dari al-Qamah dia berkata “saya pernah berjalan Bersama Abdullah di Mina kemudian Usman bertemu dengannya lalu terjadilah percakapan antara dia dengan Abdullah. Usman berkata kepadanya: “Wahai Abu Abdurahman! Maukah kamu kami nikahkan dengan seorang gadis? Siapa tahu dia bisa mengingatkan kamu tentang apa saja yang telah terjadi pada masa mu. Abdullah menjawab” Jika kamu mengatakan seperti itu, sungguh Mani Muhammad saw pernah berkata kepada kami: “Wahai para pemuda! Siapa diantara kalian telah sanggup untuk menikah lebih bisa menundukkan pandangan dan menjaga kemaluan. Siapa yang tidak sanggup, makai ia harus berpuasa, sesungguhnya puasa menjadi penjaga baginya.[footnoteRef:39] [38:  Imam Az-Zabīdī, Ringkasan Shahih Bukhari, (Mizan: Bandung, 2013), h. 876.]  [39:   Imam Mundziri, Ringkasan Shahih Muslim Ringkasan, (Jakarta: Penerbit Lutfi, 2013), h. 305.] 

Selain hadis di atas, perintah menikah juga disebutkan dalam al-Qur’an sebagaimana Allah Swt. berfirman:  
وَمَا خَلَقۡنَا ٱلسَّمَٰوَٰتِ وَٱلۡأَرۡضَ وَمَا بَيۡنَهُمَا لَٰعِبِينَ مَا خَلَقۡنَٰهُمَآ إِلَّا بِٱلۡحَقِّ وَلَٰكِنَّ أَكۡثَرَهُمۡ لَا يَعۡلَمُونَ  
Artinya: “Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara keduanya dengan bermain-main. Kami tidak menciptakan keduanya melainkan dengan haq, tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui.” (QS. Ad-Dukhan [44]: 38-39)
Semua yang ada di dunia ini mempunyai hak-haknya, dan tidak ada penciptaan Allah Swt. yang sia-sia. Semuanya diciptakan bersama dengan pasangannya; ada siang dan ada malam, ada gelap dan terang, pun laki-laki dan perempuan. Sebagai seorang Muslim hendaknya selalu menjadikan al-Qur’an dan hadis sebagai bagian dari kehidupannya, dan harus taat terhadap perintah dan larangan-Nya.[footnoteRef:40]  [40:  Firman Arifandi, Serial Hadist Nikah 1 Anjuran Menikah & Mencari Pasangan, (Jakarta: Rumah Fiqih Publishing, 2018), h. 2.] 

Pernikahan merupakan sebuah solusi yang dianggap paling baik dalam sebuah hubungan ataupun interaksi dengan lawan jenis. Interaksi antara laki-laki dan perempuan, baik dalam kehidupan sosial dan agama, pernikahan merupakan sebuah solusi dari berbagai permasalahan khususnya menyangkut hubungan interaksi antara laki-laki dan perempuan.[footnoteRef:41] Anjuran nikah selanjutnya adalah sebagaimana yang tertuang dalam hadis Nabi Muhammad Saw.:  [41:  Arif Fahrurrozi, “Studi Living Sunnah tentang Makna Hadis Anjuran Menikah di Kalangan Aktivis Hizbut Tahrir di Kota Malang.” (Tesis Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2011), h. 74.] 

Dari Abdullah Ibn Ma’sud r.a. Ia berkata: “Rasulullah Saw. bersabda kepada kami: “Wahai kamu muda, siapa diantara kamu yang mampu berumah tangga, maka kawinlah karena kawin dapat menundukkan pandangan dan memelihara yang demikian dapat mengendalikan mu.” (HR. Bukhari dan Muslim).[footnoteRef:42]  [42:  Ibnu Hajar al-Asqalani, Terjemah Bulughul Maram, (Semarang Pustaka Nun, 2014), h. 266.] 

Pernikahan adalah sunah Nabi Muhammad Saw. yang sangat dianjurkan pelaksanaannya bagi umat Islam. Hal tersebut adalah suatu hal yang fitrah, dan sarana paling agung dalam memelihara keturunan dan memperkuat antar hubungan sesama manusia yang menjadi sebab terjaminnya ketenangan, cinta dan kasih sayang. Bahkan, Nabi pernah melarang sahabat yang berniat untuk meninggalkan nikah agar bisa mempergunakan seluruh waktunya untuk beribadah kepada Allah Swt. Manusia yang hidup membujang tidak disyariatkan dalam agama tetapi sebaliknya, manusia diperintahkan menikah.[footnoteRef:43] Dibalik anjuran Rasulullah Saw. kepada umatnya untuk menikah, pastilah ada hikmah yang bisa diambil, di antaranya, agar bisa menghalangi mata dari melihat hal-hal yang tidak diijinkan oleh agama, dan menjaga kehormatan diri dari kerusakan hawa nafsu.  [43:  Z. Zardah, “Konsepsi Anjuran Menikah (Suatu Kajian Tahlili terhadap QS al-Nur/24: 32).” (Skripsi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2017), h. 85.] 

Islam sangat memberikan perhatian terhadap pembentukan keluarga hingga tercapai sakinah, mawaddah, wa warahmah dalam pernikahan. Meminjam pendapat Arifandi, penulis menyajikan sejumlah poin penting berupa masyru’iyah pernikahan dalam Islam, keutamaannya, serta pembahasan tentang tips memilih calon pasangan.[footnoteRef:44] Disebutkan juga di dalam al-Qur’an sebagai berikut: [44:  Arifandi, Serial Hadist Nikah…, h. 74.] 

وَأَنكِحُواْ ٱلۡأَيَٰمَىٰ مِنكُمۡ وَٱلصَّٰلِحِينَ مِنۡ عِبَادِكُمۡ وَإِمَآئِكُمۡۚ إِن يَكُونُواْ فُقَرَآءَ يُغۡنِهِمُ ٱللَّهُ مِن فَضۡلِهِۦۗ وَٱللَّهُ وَٰسِعٌ عَلِيمٞ  
Artinya: “Dan nikahilah orang-orang yang sendirian di antara kamu, dan orang-orang yang layak (nikah) dari hamba-hamba sahaya mu yang lelaki dan hamba-hamba sahaya mu yang perempuan. Jika mereka miskin Allah akan memampukan mereka dengan karunia-Nya. Dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui.” (QS. An-Nur [24]: 32)
Pernikahan membuahkan keluarga ideal, yang dimulai dari mencari bagi laki-laki dan memilih bagi perempuan untuk menemukan pasangan tidak hanya di dunia melainkan di akhirat. 
Pemerintah dalam hal ini sangat intens membentuk, merancang dan mengupayakan agar warga masyarakat mematuhi anjuran untuk menjadi keluarga yang berkualitas. Konsep tidak akan rusak, yang rusak adalah sistem. Tujuan bahagia adalah dengan konsep, yang merusak adalah sistem. Itu artinya, konsep adalah impian. Sebelum membuat sistem kita membuat konsep atau impian. Caranya menjadi sakinah mawaddah wa rahmah, konsep yang dipakai dalam penelitian ini adalah konsep keluarga. Mengapa konsep keluarga karena konsep keluarga mengalami stagnansi. Konsep keluarga antara pemerintah dan agama sama-sama memiliki aturan-aturan. Bisa dikatakan aturan bumi dan aturan langit. Pada kenyataannya saling berkesinambungan antara program pemerintah dengan al-Qur’an. Menurut penulis ayat-ayat mengenai keluarga cukup banyak di dalam al-Qur’an. Angka mengenai hidup kekeluargaan ini banyak di dalam al-Qur’an karena keluarga merupakan unit terkecil dalam tiap-tiap masyarakat.
Keluarga yang baik, makmur, dan bahagia tersusun secara baik dalam masyarakat. Keluarga-keluarga yang tidak kuat ikatannya, tidak akan dapat membentuk masyarakat yang baik. Oleh karena itu, keteguhan ikatan kekeluargaan perlu dipelihara Dalam hubungan ini, baik diingat bahwa tujuan ibadah dalam Islam ialah membentuk individu-individu baik adan luhur. Menurut Harun Nasution individu-individu yang tidak mempunyai budi pekerti luhur tidak akan dapat tersusun keluarga yang baik.[footnoteRef:45] Perselingkuhan pada umumnya banyak terjadi pada anggota keluarga yang kurang memiliki kualitas keagamaan yang mantap, lemahnya dasar cinta, komunikasi yang kurang lancar dan harmonis, sikap egois dari masing-masing, emosi yang kurang stabil, dan kurang mampu membuat penyesuaian diri.[footnoteRef:46] [45:  Harun Nasution, Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya, jilid II, (Jakarta: UI Press, 2018), h. 36. ]  [46:  Kurnia Muhajarah, “Perselingkuhan Suami terhadap Istri dan Upaya Penanganannya.” Sawwa: Jurnal Studi Gender, vol. 12, no. 1, 2017, h. 23-40. ] 

Pernikahan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga atau rumah tangga bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa.[footnoteRef:47] Pernikahan bukan hanya sementara, tetapi terus menerus antara suami dan istri dalam suatu keluarga atau rumah tangga yang bahagia. Keluarga adalah kelompok terkecil dalam masyarakat, yang terdiri dari suami, istri dan anak-anak. Itu adalah prinsip pembentukan masyarakat. Mayoritas orang beranggapan bahwa faktor kedamaian dalam kehidupan keluarga adalah material, tetapi banyak orang kaya yang tidak mendapatkan kedamaian, sehingga sering terjadi pertengkaran dan ketidaknyamanan. Masalah yang muncul di rumah bisa mengancam keabadian pernikahan bahkan berujung perceraian. Itu muncul karena harapan yang tidak terpenuhi dari masing-masing pasangan dan ketidaksiapan mental, sosial dan spiritual. [footnoteRef:48]  [47:  Wahyu Wibisana, “Pernikahan dalam Islam.” Jurnal Pendidikan Agama Islam-Ta’lim, vol. 14, no. 2, 2016, h. 185-193.]  [48:  Tirtawinata, “Mengupayakan Keluarga yang Harmonis.” h. 1141-1151. ] 

Selanjutnya, peneliti memeriksa ayat-ayat keluarga sakinah mawaddah wa rahmah dalam interpretasi kontemporer dan klasik sebagai solusi dalam mewujudkan keluarga sakinah hari ini. Bagi penulis, sangat berguna untuk menambah wawasan ke dalam pola pikir, sikap, dan pengalaman sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dengan memahami karakter sakinah, mawaddah wa rahmah dalam keluarga.[footnoteRef:49]  [49:  Dwi Runjani Juwita, “Konsep Sakinah Mawaddah Warrahmah Menurut Islam.” An-Nuha: Jurnal Kajian Islam, Pendidikan, Budaya dan Sosial, vol. 4, no. 2, 2017, h. 204-221.] 

Al-Qur’an merupakan pedoman hidup manusia terutama pemeluk agama Islam karena di dalamnya terdapat hikmah dan petunjuk bagi siapa saja yang hendak meraih kebahagiaan di dunia dan di akhirat.[footnoteRef:50] Al-Qur’an yang telah terbukti tidak ada keraguan di dalamnya memang pantas dikatakan anugerah mukjizat yang paling besar dan nyata kebenarannya, bukankah tidak disebut mukjizat jika tidak dinyatakan kebenarannya. Akan tetapi inilah al-Qur’an yang benar-benar nyata kebenarannya mengenai permasalahan hidup, prinsip akidah, aturan hukum, nilai dan akhlak. Semuanya ini terangkum dalam al-Qur’an, untuk itu al-Qur’an layak dikatakan sebagai mukjizat.[footnoteRef:51] [50:  Syamsul Bahri, “Konsep Keluarga Sakinah Menurut M. Quraish Shihab.” (Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009).]  [51:  Agustina Nurhayati, “Pernikahan dalam Perspektif Alquran.” Asas, vol. 3, no. 1, 2011, h. 99-111.] 

Suami istri adalah ibarat pakaian satu sama lain. Baik tidaknya bagi masing-masing adalah juga tergantung kepada satu sama lainnya.[footnoteRef:52] Harus saling menjaga pakaian itu supaya tetap wangi, tetap bersih dan merawat pakaian tersebut dengan sebaik-baiknya.[footnoteRef:53] Kemudian di ayat lainnya disebutkan bahwa seorang istri yang menikah karena harta maka kata al-Qur’an akan di-muta’hkan dan diceraikan dengan cara yang baik. Hal tersebut sebagaimana ditegaskan dalam al-Qur’an, Allah Swt. berfirman:  [52:  Siti Jahroh, “Reinterpretasi Prinsip Kafā’ah Sebagai Nilai Dasar dalam Pola Relasi Suami Istri.” Al-Ahwal: Jurnal Hukum Keluarga Islam, vol. 5, no. 2, 2016, h. 57-92.]  [53:  Syaikh Fuad Shalih, Untukmu yang Akan Menikah & Telah Menikah, (Pustaka Al-Kautsar, 2005), h. 90.] 

يَٰٓأَيُّهَا ٱلنَّبِيُّ قُل لِّأَزۡوَٰجِكَ إِن كُنتُنَّ تُرِدۡنَ ٱلۡحَيَوٰةَ ٱلدُّنۡيَا وَزِينَتَهَا فَتَعَالَيۡنَ أُمَتِّعۡكُنَّ وَأُسَرِّحۡكُنَّ سَرَاحٗا جَمِيلٗا وَإِن كُنتُنَّ تُرِدۡنَ ٱللَّهَ وَرَسُولَهُۥ وَٱلدَّارَ ٱلۡأٓخِرَةَ فَإِنَّ ٱللَّهَ أَعَدَّ لِلۡمُحۡسِنَٰتِ مِنكُنَّ أَجۡرًا عَظِيمٗا يَٰنِسَآءَ ٱلنَّبِيِّ مَن يَأۡتِ مِنكُنَّ بِفَٰحِشَةٖ مُّبَيِّنَةٖ يُضَٰعَفۡ لَهَا ٱلۡعَذَابُ ضِعۡفَيۡنِۚ وَكَانَ ذَٰلِكَ عَلَى ٱللَّهِ يَسِيرٗا  
Artinya: “Wahai Nabi! Katakanlah kepada istri-istrimu, “Jika kamu menginginkan kehidupan di dunia dan perhiasannya, maka kemarilah agar kuberikan kepada mu mut’ah dan aku ceraikan kamu dengan cara yang baik.”, Dan jika kamu menginginkan Allah dan Rasul-Nya dan negeri akhirat, maka sesungguhnya Allah menyediakan pahala yang besar bagi siapa yang berbuat baik di antara kamu, Wahai istri-istri Nabi! Barangsiapa di antara kamu yang mengerjakan perbuatan keji yang nyata, niscaya azab-Nya akan dilipatgandakan dua kali lipat kepadanya. Dan yang demikian itu, mudah bagi Allah.” (QS. Al-Ahzab [33]: 28-30)
 Nasihat bagi para istri jika menikah karena calon suami adalah seorang yang kaya, maka al-Qur’an menjanjikan cerai baginya. Namun sebaliknya, jika mereka menikah niat untuk ibadah maka ia akan mendapatkan kebaikan di dunia dan akhirat serta pahala yang besar.[footnoteRef:54] Sayang sekali, jika menikah diniatkan untuk pamer harta, diniatkan untuk kaya dan hal-hal yang tidak sepatutnya dijadikan alasan untuk menikah karena yang seharusnya terjadi adalah menikah haruslah diniatkan untuk ibadah atau menambah kecintaan seorang hamba kepada Allah Swt. dan Rasulullah Saw. Kemudian perintah sebuah keluarga untuk mendirikan shalat dan berzakat sebagaimana dalam al-Qur’an, Allah Swt. berfirman: [54:  Miftah Faridl, 150 Masalah Nikah dan Keluarga, (Jakarta: Gema Insani, 1999), h. 8. ] 

وَكَانَ يَأۡمُرُ أَهۡلَهُۥ بِٱلصَّلَوٰةِ وَٱلزَّكَوٰةِ وَكَانَ عِندَ رَبِّهِۦ مَرۡضِيّٗا  
Artinya: “Dan dia menyuruh keluarganya untuk (melaksanakan) shalat dan (menunaikan) zakat, dan dia seorang yang diridai di sisi Tuhannya.” (QS Maryam [19]:55). 
Dengan kerasulan itu, Nabi Ismail mengajak kaumnya mematuhi Allah, dan selalu menyuruh keluarganya untuk melaksanakan salat sebagai ibadah dan ungkapan syukur kepada-Nya, dan menunaikan zakat kepada mereka yang berhak mendapatkannya. Dengan ketulusan dan keteguhan Nabi Ismail dalam memegang janji, Ismail menjadi salah seorang Nabi yang diridai di sisi Tuhannya.[footnoteRef:55] [55:  Munir Thobroni, dan Aliyah A. Munir, Meraih Berkah dengan Menikah, (Yogyakarta: Pustaka Marwa, 2010), h. 56.] 

Ayat di atas menerangkan bahwa Ismail selalu menyuruh keluarganya tetap mengerjakan salat dan menunaikan zakat, karena keduanya itu telah disyariatkan semenjak Nabi Ibrahim. Risalah yang disampaikan oleh Nabi Ismail adalah risalah yang dibawa oleh bapaknya, Nabi Ibrahim. Meskipun yang diterangkan di sini hanya mengenai keluarganya tetapi perintah itu mencakup seluruh kaumnya karena Rasul itu diutus bukan untuk keluarga semata tetapi untuk semua umatnya. Nabi Muhammad Saw. sendiri pada mulanya hanya diutus menyampaikan ajaran Islam kepada keluarganya dan kemudian baru diperintahkan mengajak seluruh manusia mengikuti ajaran yang dibawanya

Reference
Testa, Maria Rita, and Leonardo Grilli, The influence of childbearing regional contexts on ideal family size in Europe." Population 61.1 (2006):, h. 99-127.
Girard, Alain, and Louis Roussel. "Ideal family size, fertility, and population policy in Western Europe." Population and Development Review (1982), h. 323-345.
Trent, Roger B, Evidence bearing on the construct validity of ideal family size, Population and Environment 3.3-4 (1980), h. 309-327.
Wilson-Davis, K, Ideal family size in the Irish Republic. Journal of Biosocial Science 12.1 (1980), h.  15-20.
Akram, Raisul, et all, Factors associated with unmet fertility desire and perceptions of ideal family size among women in Bangladesh: Insights from a nationwide Demographic and Health Survey." Plos one 15.5 (2020), h. 45.
Indonesia, Undang-undang Perkawinan. Pustaka Widyatama, 2004, h. 78.
Matondang, Armansyah, Faktor-faktor yang mengakibatkan perceraian dalam perkawinan, JPPUMA: Jurnal Ilmu Pemerintahan dan Sosial Politik UMA (Journal of Governance and Political Social UMA) 2.2 (2014): 141-150.
Abdurrahman al-Jaziri, Kitab al-Fiqhala Mazahib al-Arba’ah, Jilid IV, (Kairo: Dar al-Fikr, tth.), 278. 3 Liputan6.com, edisi 17 November 2016. Diakses tanggal 03 April 2017.
Andri, Muhammad, H. R. Mahmutarom, and Ahmad Khisni, The Ideal Age of Marriage as an Effort to Establish an Ideal Family, Unfikasi: Jurnal Ilmu Hukum 7.1 (2020): 70-78.
Hilevych, Yuliya, and Caroline Rusterholz, Two children to make ends meet’: The Ideal Family Size, Parental Responsibilities and Costs of Children on two sides of the Iron Curtain during the post-war fertility decline, The History of the Family 23.3 (2018): 408-425.
Maimun, Nawawi, Toha Muhammad Toha, and Arifin Misbahul Arifin. "Fenomena Tingginya Angka Cerai-Gugat dan Faktor Penyebabnya: Analisis Reflektif Atas Kasus-Kasus Perceraian di Madura, Islamuna, Jurnal Studi Islam 5.2 (2018): 157-167.
Suyono, Haryono, et al, Family planning attitudes in urban Indonesia: Findings from focus group research, Studies in Family Planning (1981), h. 433-442.
Supaat, Supaat, and Salmah Fa'atin, The Muslim Millennial family typology: the role of Muslim family circumflex model to avoid parents’ violent behavior against children in Indonesia,  Indonesian Journal of Islam and Muslim Societies 9.1 (2019), h.  57-81.
Afifah, Wuli Datul, Konsep Keluarga Ideal di Era Medsos (Analisis Serial Drama TVRI  Keluarga Medsos). Diss. IAIN Ponorogo, 2020, h. 87.
Thohir, Umar Faruq, Konsep Keluarga Dalam Perspektif Al-Qur’an Asy-Syari’ah: Jurnal Hukum Islam 4.2 (2018), h.  203-222.
Salim, Mujib Rahman, Konsep Dan Implementasi Keluarga Ideal Dalam Perspektif Maqāşid Syari’ah Ibn ‘Asyur, Supremasi Hukum: Jurnal Kajian Ilmu Hukum 9.1 (2020), h. 12-21.
Kusmana, Tantan Hermansyah UIN  Syarif Hidayatullah Jakarta,  Discoure of ideal Muslim family in Southest Asia: Reification and adaption, Journal of critical review, ISSN-2394-5125,Vol. 2 Issue 1, 2020, h. 78.
KBBI Online https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/reifikasi. Diakses pada tanggal 7 Februari 2021.
Olfah, Hamida, Keluarga Ideal (Menurut Prof. Dr. Zakiah Daradjat), An-Nahdhah 12.2 (2019), h. 201-224.
Roqib, Moh. Ilmu Pendidikan Islam; Pengembangan Pendidikan Integratif di Sekolah, Keluarga dan Masyarakat. LKIS Pelangi Aksara, 2009, h. 34.
Prasetiawati, Eka, Penafsiran Ayat-Ayat Keluarga Sakinah, Mawaddah, Wa Rahmah dalam Tafsir Al-Misbah dan Ibnu Katsir,  Nizham Journal of Islamic Studies 5.2 (2017), h. 138-166.
Herlina, Riska. Pendekatan Logotherapy dalam Perilaku Penyimpangan Anak (Studi Kasus Korban Perceraian Orang Tua di Ds Kolelet, Kec Picung, Kab Pandeglang, Banten). Diss. UIN SMH BANTEN, 2020.
Suryani, Ermi. Tingkat Perceraian Pasangan Muslim dan Pasangan Non Muslim di Pengadilan: Agama dan Pengadilan Negeri Kotamadya Bogor dalam Studi Komparatif. MS thesis. Sekolah Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.
Sainul, Ahmad, Konsep Keluarga Harmonis dalam Islam, Jurnal AL-MAQASID: Jurnal Ilmu Kesyariahan dan Keperdataan 4.1 (2018), h. 86-98.
Arina, Faula. Konsep Keluarga Sakinah Menurut Kitab Qurrah Al-‘Uyun Karangan Syaikh Muhammad At-Tihami Bin Madani. Diss. IAIN PURWOKERTO, 2018.
Puspitawati, Herien, Konsep dan Teori Keluarga, Gender dan Keluarga, (Ulul Albab: Jurnal Studi dan Penelitian Hukum Islam, Jakarta: 2013), h. 67.
Tirtawinata, Christofora Megawati, Mengupayakan Keluarga yang Harmonis,  (Jakarta Jurnal Humaniora) 2013, h. 34.
Huda, Mahmud, and Thoif Thoif, Konsep Keluarga Sakinah Mawaddah, wa Rahmah Prespektif Ulama Jombang, Jurnal Hukum Keluarga Islam 1.1 (2016), h. 68-82.
Nur Zahidah Hj Jaapar, Raihanah, Model Keluarga Bahagia Menurut Islam, (Jakarta: Jurnal Fiqh), 2013, h. 234. 
Islamy, Athoillah, Eksistensi Hukum Keluarga Islam di Indonesia dalam Kontestasi Politik Hukum dan Liberalisme Pemikiran Islam,  Al-Istinbath: Jurnal Hukum Islam 4.2 (2019), h. 161-176.
Indra, Hasbi, Pendidikan Keluarga Islam Membangun Generasi Unggul. Deepublish, 2017, h. 24.
Ma'mun, Sukron, Konsep Keluarga Dan Perempuan Dalam Perspektif Jamaah Tabligh: Analisa Normatif-Sosiologis, MISYKAT: Jurnal Ilmu-ilmu Al-Quran, Hadist, Syari'ah dan Tarbiyah 4.1 (2019), h. 55-78.
Arina, Faula, Konsep Keluarga Sakinah Menurut Kitab Qurrah Al-‘Uyun Karangan Syaikh Muhammad At-Tihami Bin Madani. Diss. IAIN PURWOKERTO, 2018.
Ardhianita, Iis, and Budi Andayani, Kepuasan pernikahan ditinjau dari berpacaran dan tidak berpacaran, Jurnal Psikologi, 32.2 (2005): 101-111.
Chadijah, Siti, Karakteristik Keluarga Sakinah dalam Islam, Rausyan Fikr: Jurnal Pemikiran Dan Pencerahan 14.1 (2018), h. 67.
Asmaya, Enung, Implementasi agama dalam mewujudkan keluarga sakinah, Komunika: Jurnal Dakwah dan Komunikasi 6.1 2012, h. 12.
	Tianyuan Li and Helene H. Fung, The Dynamic Goal Theory of Marital Satisfaction, Review of General Psychology, 2011 
Frank, Albert Bernhard. Lehrbuch der Botanik: nach dem gegenwärtigen Stand der Wissenschaft. Vol. 1. W. Engelmann, 1892.
	M. Saeful Amri and Tali Tulab, Tauhid: Prinsip Keluarga Dalam Islam,Problem Keluarga Di Barat (Tauhid: Family Principles in Islam, Family Problems in the West), Ulul Albab: Jurnal Studi Dan Penelitian Hukum Islam, 2018.
`	Ruth Rita and Simon Simon, Perspektif Alkitab Terhadap Pernikahan Semarga, Jurnal Abdiel: Khazanah Pemikiran Teologi, Pendidikan Agama Kristen Dan Musik Gereja, 2020 
Kusmidi, Henderi Kusmidi, Konsep Sakinah, Mawaddah Dan Rahmah Dalam Pernikahan, El-Afkar: Jurnal Pemikiran Keislaman Dan Tafsir Hadis 7.2 (2018): 63-78.
Ismatulloh, Ismatulloh, Konsep Sakinah, Mawaddah Dan Rahmah Dalam Al-Qur’an (Prespektif Penafsiran Kitab Al-Qur’an Dan Tafsirnya),  Mazahib 14.1 (2015).
	Soewarno, Masyarakat’, Tetrahedron Letters, 2011.
Harun Nasution, Islam ditinjau dari berbagai aspeknya jilid 2, UIP, UI Press, 2018. 
	Kurnia Muhajarah, perselingkuhan suami terhadap istri dan  upaya penanganannya, Sawwa: Jurnal Studi Gender, 2017 
Wibisana, Wahyu, Pernikahan dalam islam, Jurnal Pendidikan Agama Islam-Ta’lim 14.2 (2016), h. 185-193.
	Christofora Megawati Tirtawinata, Mengupayakan Keluarga Yang Harmonis’, Humaniora, 2013 
Juwita, Dwi Runjani, Konsep Sakinah Mawaddah Warrahmah Menurut Islam, An-Nuha: Jurnal Kajian Islam, Pendidikan, Budaya Dan Sosial 4.2 (2017).
Ma'Arif, Syamsul, Konsep al-Qur'an tentang keluarga bahagia, (2010).
Nurhayati, Agustina, Pernikahan dalam perspektif Alquran." ASAS 3.1 (2011).
	Syamsul Ma’arif, Konsep Al- Qur’an Tentang Keluarga Bahagia, Gelar Sarjana Pendidikan Islam (S.Pdi), 2010.
Zuhriyah, Aminatuz, Sofwan Indarjo, and Bambang Budi Raharjo, Kampung Keluarga Berencana dalam Peningkatan Efektivitas Program Keluarga Berencana." HIGEIA (Journal of Public Health Research and Development) 1.4 (2017), h. 1-13.
Heryendi, Wycliffe Timotius, Efektivitas program usaha peningkatan pendapatan keluarga sejahtera (UPPKs) di Kecamatan Denpasar Barat,  Jurnal Ekonomi Kuantitatif Terapan (2013), h. 56.
	Ida Untari, Kanissa Puspa Dhini Putri, and Muhammad Hafiduddin, Dampak Perceraian Orang Tua Terhadap Kesehatan Psikologis Remaja, Profesi (Profesional Islam) : Media Publikasi Penelitian, 2018 
Dariyo, Agoes, and D. F. P. U. I. Esa. Memahami psikologi perceraian dalam kehidupan keluarga, Jurnal Psikologi 2.2 (2004): 94-100. 
	Husin Anang Kabalmay, Kebutuhan Ekonomi Dan Kaitannya Dengan Perceraian (Studi Atas Cerai Gugat Di Pengadilan Agama Ambon), Tahkim, 2015.
	Anggit Sari and Nailul Fauziah, Hubungan antara empati dengan kepuasan pada suami yang memiliki istri bekerja, Empati: Jurnal Karya Ilmiah S1 UNDIP, 2016.
Istiqomah, Imannatul, and Mukhlis Mukhlis, Hubungan antara religiusitas dengan kepuasan perkawinan,  Jurnal Psikologi 11.2 (2016), h. 71-78.
	Milda Iteras, Fenomena Pernikahan di Usia Muda di Kecamatan Pontianak Barat Kota Pontianak, Jurnal S-1 Sosiologi Untan, 2015.
	Arnoldus Donny, Kekerasan dalam rumah tangga terhadap istri ( Studi Pada Lima Permasalahan Ekonomi Dalam Keluarga Di Kota Samarinda Kalimatan Timur, Jurnal Sosiatri, 2016.
	A Syahraeni, Konseling Perkawinan Keluarga Islami, Al-Irsyad Al-Nafs, 2014.
	Maryatul Kibtyah, Peran Konseling Keluarga dalam mengahdapi Gender dengan segala permasalahannya, Sawwa: Jurnal Studi Gender, 2014
	F. Litiloly and N. Swastiningsih, Menejemn stress pada istri yang mengalami Long Distance Marrieage Emphaty, Jurnal Fakultas Psikologi, 2014.
	Asniar Khumas, Johana E Prawitasari, and Sofia Retnowati, Model Penjelasan Intensi Cerai Perempuan Muslim Di Sulawesi Selatan,” Jurnal Psikologi, (2015), Vol. 42, No. 3 : 189, https://journal.ugm.ac.id/jpsi/article/view/9908. Diakses tanggal 07 Januari 2020    
	S. Mahmudah Noorhayati, Konsep Qanaah dalam mewujudkan kelaurga sakinah mawaddah dan rahmah Konseling Religi, Jurnal Bimbingan Konseling Islam 7, no. 2 (February 27, 2017): 59, http://journal.stainkudus.ac.id/i ndex.php/konseling/article/view/S. Mahmudah Noor Hayati - Farhan.
Amran, Ali, Keluarga ideal menurut Islam dan upaya mewujudkannya." Hikmah: Jurnal Ilmu Dakwah dan Komunikasi Islam 7.1 (2013): 117-135.
Kusmana, Tantan Hermansyah UIN  Syarif Hidayatullah Jakarta, 
Umar, Munirwan, Peranan orang tua dalam peningkatan prestasi belajar anak, Jurnal Edukasi: Jurnal Bimbingan Konseling 1.1 (2015): 20-28.
	Dyah Satya Yoga, Ni Wayan Suarmini, and Suto Prabowo, Peran Keluarga Sangat Penting Dalam Pendidikan Mental, Karakter Anak Serta Budi Pekerti Anak, Jurnal Sosial Humaniora, 2015 
	Erniati, Keluarga Sakinah Dalam Perspektif Hadis Mawdhu’i’, MUSAWA, 2017.
	Sri Jumini, God Particles in the Perspective of the AlQuran Surah Yunus: 61 and Modern Science,” in Journal of Physics: Conference Series, (2017). Vol. 795 : 012014. Diakses tanggal 07 Januari 2020.
Noe, Raymood A, Hollenbeck, John. R, Gerhart, Barry, Wright, Patrick, M., Human Resource Management, Gaining A Competitite Advantage”, (New York: Mc Graw Hill International Edition, 2006), h. 4, Mokhtar, Noorzalya, et, al., “Factors affecting job satisfation of nurses at a private healthcare center in Malaysia. “Proceeding of the regional conference on science, Techonoly and social sciences (RCSTSS 2016), Spinger, Singapore, 2019. 
Quraisy Shihab, Tafsir al-Misbah Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, Quraisy Shihab, Vol. 11, Lentera Hati, Jakarta: h. 34.
Prasetiawati, Eka. "Penafsiran Ayat-Ayat Keluarga Sakinah, Mawaddah, Wa Rahmah dalam Tafsir Al-Misbah dan Ibnu Katsir, Nizham Journal of Islamic Studies 5.2 (2017): 138-166.
Ulya, Anis Rohmatun, Hak dan kewajiban suami terhadap istri dalam Al-Quran perspektif M. Quraish Shihab dan M. Ali Ash Shobuni. Diss. UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015.
Firdausirrochim, Nailun Nuril, Konsep keluarga bahagia dalam Al Quran dan kontekstualisasinya prespektif Misbah Mustofa dan Quraish Shihab. Diss. UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018.
Quraisy Shihab, Tafsir al-Misbah Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, Quraisy Shihab, Vol. 11, Lentera Hati, Jakarta: h. 447.
 Sabrur Rohim,  Argumen Program Keluarga Berencana (Kb) Dalam Islam, Al-Ahkam: Jurnal Ilmu Syari’ah dan Hukum 2, no. 2 (January 8, 2017), http://ejour nal.iain-surakarta.ac.id/index.php/al-ahkam/article/view/501. Diakses Tanggal 26 Januari 2020 
Subhan, Zaitunah. "Tafsir kebencian." Studi Bias Gender dalam al-Qur’an, LKiS (1999).
Subhan, Zaitunah,  Menggagas Fiqh pemberdayaan perempuan, (El-Kahfi, Jakarta :2008),  h. 263.
Satya Yoga, Dyah Suarmini, Ni Wayan Prabowo, Suto, Peran Keluarga Sangat Penting dalam Pendidikan Mental, Karakter Anak serta Budi Pekerti Anak,2015.
Jurnal Happiness: The three traditional theory, Martin E.P Seligman dan Ed Royzman, July 2013.
	Muslimin Muslimin, Hakekat Jiwa Dan Karakteristiknya Perspektif Al-Qur’an, Jurnal Pemikiran Keislaman 28, no. 1 (December 16, 2017): 94–122, https://ejournal.iai-trib akti.ac.id/index.php/tribakti/article/view/416. Diakses Tanggal 26 Januari 2020
	BKKBN, Rencana Strategis Badan Kependudukan Dan Keluarga Berencana Nasional Tahun 2015-2019, Badan Kependudukan Dan Keluarga Berencana Nasional, 2015 
Abdul Khaliq,  Konsep keluraga sakinah dalam perspektif al-Qur’an oleh Abdul Khaliq, Jurnal Pengkajian penelitian ekonomi dan hukum Islam Pascasarjana IAIN Syeksh Nurjati Cirebon.
	Eka Prasetiawati, Penafsiran Ayat-Ayat Keluarga Sakinah, Mawaddah, Wa Rahmah Dalam Tafsir Al-Misbah Dan Ibnu Katsir’, Nizham Journal of Islamic Studies, 2017.
	Abdul Kholik, Konsep keluarga sakinah dalam Perspektif Quraish  Shihab, Inklusif, Jurnal Pengkajian Penelitian Ekonomi dan Hukum Islam, 2017, h. 43.
	Prasetiawati Eka Prasetiawati, Penafsiran Ayat-Ayat Keluarga Sakinah, Mawaddah, Wa Rahmah Dalam Tafsir Al-Misbah Dan Ibnu Katsir’, Nizham Journal of Islamic Studies, 2017. .
Yulianti Ratnasari, Konsep Keluarga Sakinah Menurut al-Ghazali Jurusan Tasawuf dan Psikoterapi Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2018.
[bookmark: _Hlk29247751]E-Journal.metrouniv.ac.id, Eka Prasetiawati, Penafsiran ayat-ayat keluarga sakinah, ma waddah dan rahmah dalam tafsir al-Misbah dan tafsir Ibn Kathīr, IAIN Metro Ma’arif NU Metro, Praetiawati42@gmail.com. 
E-Journal IAIN Samarinda T-ISSN 1829-9067;E-ISSN  2460-6588, Mazahib Jurnal, Pemikiran Hukum Islam, Ismatullah, Konsep Sakinah Ma Waddah dan Rahmah dalm al-Qur’an (perspektif penafsiran al-Qur’an dan tafsirnya). Journal.iainsamarinda.ac.id, index.  
Yulianti Ratnasari, Konsep keluarga sakinah menurut al-Ghazali UIN Walisongo, 2018. 
Siti Wahyuni, Kebahagian rumah tangga sakinah (Studi atas terjemah Kitab Quratul ‘uyun dan Kitab ‘Uqdatul Lijain, Digital Repository, IAIN Purwokerto, 2019.
Fathonaddin, Perkawinan sakinah ma waddah dan Rahmah, Skripsi UIN Alauddin Makasar, 2019.
Kusmana, Tantan Hermansyah UIN  Syarif Hidayatullah Jakarta, Discourse of ideal Muslim family in Southest Asia: Reification and adaption, Journal of critical review, ISSN-2394-5125,Vol. 2 Issue 1, 2020
Semiawan, Conny R, Metode penelitian kualitatif. Grasindo, 2010.
Lexy J. Meoloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013
 Ismail, Rizabuana, Metode Penelitian Kualitatif, USUpress, 2009.
Raco, Jozef, Metode penelitian kualitatif: jenis, karakteristik dan keunggulannya." (2018).
Anggito, Albi, and Johan Setiawan, Metodologi penelitian kualitatif. CV Jejak (Jejak Publisher), 2018.
Nugrahani, Farida, and M. Hum, Metode penelitian kualitatif." Solo: Cakra Books (2014).
Gunawan, Imam, Metode penelitian kualitatif, Jakarta: Bumi Aksara 143 (2013).
Komariah, Aan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (2019).
	Hamka, Tafsir Al-Azhar Dan Tasawuf Menurut Hamka, Jurnal Ushuluddin, 2013.
Sugiono, Metode Pendekatan Kuantitatif, kualitatif dan R&D, (Penerbit Alfabeta, Bandung : 2006), h. 245.
White, James M, Todd F. Martin, and Kari Adamsons, Family theories: An introduction. Sage Publications, 2018, h. 65.
Jannah, Miftahul, Konsep Keluarga Idaman dan Islami, Gender Equality: International Journal of Child and Gender Studies 4.2 (2018), h. 87-102.
Doherty, William J., et al, Family theories and method,  Sourcebook of family theories and methods. Springer, Boston, MA, 2009h.  3-30.
Sugiharto, Eko, Tingkat Kesejahteraan Masyarakat Nelayan Desa Benua Baru Ilir Berdasarkan Indikator Badan Pusat Statistik, Jurnal Ekonomi Pembangunan dan Perencanaan 4.2 (2007), h.  32-36.
Tirtawinata, Christofora Megawati, Mengupayakan keluarga yang harmonis, Humaniora 4.2 (2013): 1141-1151.
 	Simanjuntak, Bungaran Antonius, ed. Harmonious Family: Upaya Membangun Keluarga Harmonis. Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2013, h. 5.
	Nurdjidin and Taufik Nugroho, Keluarga Sakinah dan Kewajiban Mendidik Anak USia Dini (Analisis Sosiologi Keluarga), in Prosiding Seminar Nasional   Peran Pengasuhan Anak  raudhatul Athfal dalam mengantur karakter Bangsa, 2016.
, h. 45.
Irianti, RA Diah, Kekerasan dalam Rumah Tangga antara Mempertahankan Keutuhan Keluarga dan Sanki Pidana Menurut Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 Tentang Penghapusan Kekerasan dalam Rumah Tangga, Pamulang Law Review 3.2 (2020), h. 139-148.
Bergstrom, Theodore C, A Survey of Theories of the Family,  Handbook of population and family economics 1 (1997), h. 21-79.
	Parwati, Asuhan Keperawatan Keluarga 2018’, Fakultas Ilmu Kesehatan UMP, 2018.

	Presiden Republik Indonesia, UU No.1 Thn 1974 - Perkawinan, Presiden Republik Indonesia, 1974.
	Oliver Leaman, Islam’, in The Routledge Companion to Theism, 2012 
(Aunur Rahim Faqih, 2001: 70).
	Handreas Hartono, Membentuk Karakter Kristen Pada Anak Keluarga Kristen’, Kurios, 2018
	BKKBN, Rencana Strategis Badan Kependudukan Dan Keluarga Berencana Nasional Tahun 2015-2019’, Badan Kependudukan Dan Keluarga Berencana Nasional, 2015 
	Dewi, Dampak Kekerasan Anak Dalam Rumah Tangga (The Impact Children Of Domestic Violence), Artikel Ilmiah Hasil Penelitian Mahasiswa, 2013.
Reid, John B, Changes in parent consequences as a function of family intervention, Journal of Consulting and Clinical Psychology 45.6 (1977), h. 973-981.
Wan, Choi K, James Jaccard, and Sharon L. Ramey, The relationship between social support and life satisfaction as a function of family structure, Journal of Marriage and the Family (1996), h. 502-513.
	Uun Zulfina, Meningkatkan Kebahagiaan Lansia Di Panti Wreda Melalui Psikoterapi Positif Dalam Kelompok, Jurnal Sains Dan Praktik Psikologi, 2014.
	Efa Ida Amaliyah, Konsep dan Komitmen Mahasiswa STAIN Kudus tentang Pluritas Agama, Fikrah, 2014.
	Ahmad Nawawi, Pentingnya Pendidikan Nilai Moral Bagi Generasi Penerus, Jurnal Kependidikan: Insania, 2011.
UU BKKBN, BKKBN, Rencana Strategis Badan Kependudukan Dan Keluarga Berencana Nasional Tahun 2015-2019, Badan Kependudukan Dan Keluarga Berencana Nasional, 2015 
Suprajitno, Metodologi penelitian, (PT. Grafindo Jakarta: 2004), h 2.
Rakhmawati, Istina, Peran keluarga dalam pengasuhan anak, Jurnal Bimbingan Konseling Islam 6.1 (2015), h. 1-18.
Yoga, Dyah Satya, Ni Wayan Suarmini, and Suto Prabowo, Peran keluarga sangat penting dalam pendidikan mental, karakter anak serta budi pekerti anak, Jurnal Sosial Humaniora (JSH) 8.1 (2015): 46-54.
Rahmaita, Rahmaita, Diah Krisnatuti, and Lilik Noor Yuliati, Pengaruh tugas perkembangan keluarga terhadap kepuasan perkawinan ibu yang baru memiliki anak pertama, Jurnal Ilmu Keluarga, 2020, h. 67.
Tyas, Fatma Putri Sekaring, Tin Herawati, and Euis Sunarti, Tugas perkembangan keluarga dan kepuasan pernikahan pada pasangan menikah usia muda, Jurnal Ilmu Keluarga & Konsumen 10.2 (2017), h. 83-94.
Rochaida, Eny, Dampak Pertumbuhan Penduduk Terhadap Pertumbuhan Ekonomi dan Keluarga Sejahtera di Provinsi Kalimantan Timur." Forum Ekonomi. Vol. 18. No. 1. 2016.
Ahmadi, Wiratni. "Hak Dan Kewajiban Keluarga Menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan." Jurnal Hukum Pro Justitia 26.4 (2008).
Puspitawati, Herien. Gender dan Keluarga: Konsep dan Realita Indonesia. PT Penerbit IPB Press, 2012.
Idrus, Muhammad, Pendidikan karakter pada keluarga Jawa, Jurnal Pendidikan Karakter, (2012), h. 35.
	Loeziana Uce, Rahasia Zikir Asmaul Husna dalam mewujudkan Keluarga Sakinah, Gender Equality: International Journal of Child and Gender Studies, 2018 
	. Misbahuzzulam and . Farhan, Kolerasi antara surat An-Nisa’ ayat 34 dengan konsep kehidupan rumah tangga yang ideal’, Al-MAJAALIS, 2019 
Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, QS. Ar-rum, Lentera Hati, Jakarta: h.35. 
Syarif Hidayat, Konsep keluarga sakinah dalam Tradisi Begalan, PT.Prima Sarana Sejahtera Group, syariefzellaluguanteng@yahoo.com , Jurnal Ahwal UIN Yogyakarta, Vol.7 N0.1, 2014.
Noorhayati, M, Konsep Qonaah dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah Mawaddah dan Rahmah, Jurnal Bimbingan Konseling Islam, 7.2 (2016): 59-76.
 Jaapar, Nur Zahidah Hj, and Raihanah Azahari, Model keluarga bahagia menurut Islam, Jurnal Fiqh 8 (2011), h. 25-44.
Kholik, Abdul, Konsep Keluarga Sakinah, Mawaddah dan Rahmah Dalam Perspektif Hukum Islam, MASILE 1.1 (2019), h. 108-126.
Chadijah, Siti, Karakteristik Keluarga Sakinah dalam Islam, Rausyan Fikr: Jurnal Pemikiran Dan Pencerahan 14.1 (2018), h. 64.
	Nina Siti Salmaniah Siregar, Persepsi Orang Tua Terhadap Pentingnya Pendidikan Bagi Anak, Jurnal Ilmu Pemerintahan Dan Sosial Politik, 2013.
	Ida Untari, Kanissa Puspa Dhini Putri, and Muhammad Hafiduddin, Dampak Perceraian Orang Tua Terhadap Kesehatan Psikologis Remaja, Profesi (Profesional Islam) : Media Publikasi Penelitian, 2018
	Suenawati Su, Konsep Keluarga dalam Perspektif al-Qur'an, Studi Komparatif Tafsir Fī Ẓilālil Qurān Karya Sayyid Quṭb Dan Tafsir Kementerian Agama RI, Al-Fath, 2017 
	Leaman. Ela Sartika, Dede Rodiana, and Syahrullah Syahrullah, Keluarga Sakinah dalam Tafsir al-Qur'an (Studi Komparatif Penafsiran Al-Qurṭubi Dalam Tafsīr Jamī’ LīAḥkām Al-Qur’ān Dan Wahbah Zuhaili Dalam Tafsir Al-Munīr)’, Al-Bayan: Jurnal Studi Ilmu Al- Qur’an Dan Tafsir, 2017 
	Ahmad Zaini, Membentuk Keluarga Sakinah Melalui Bimbingan Dan Konseling Pernikahan, Bimbingan Konseling Islam, 2015.
	Ela Sartika, Dede Rodiana, and Syahrullah Syahrullah, Keluarga Sakinah dalam tafsir al-Qur'an (Studi Komparatif Penafsiran Al-Qurṭubi Dalam Tafsīr Jamī’ LīAḥkām Al-Qur’ān Dan Wahbah Zuhaili Dalam Tafsir Al-Munīr), Al-Bayan: Jurnal Studi Ilmu Al- Qur’an Dan Tafsir, 2017
	Ismail Siti Zubaidah and Awang Mat Muhamad Zahiri, Konsep Sakinah, Mawaddah Dan Rahmah sebagai Asas Kebahagiaan Rumah Tangga menurut Al-Quran: Suatu Analisis Berdasarkan Ayat 21, Surah Al-Rum, AlBayan, 2016 
Anindia, Kepuasan Pernikahan pada pasangan yang belum menikah keturunan, Empati, 2016.
	A.M. Ismatulloh, Konsep Sakinah, Mawaddah Dan Rahmah Dalam Al-Qur’an (Prespektif Penafsiran Kitab Al-Qur’an Dan Tafsirnya)’, Mazahib, 2015.
Wibisana, Wahyu, Pernikahan dalam islam, Jurnal Pendidikan Agama Islam-Ta’lim 14.2 (2016), h. 185-193.
Kholik, Abdul, Konsep Keluarga Sakinah dalam Perspektif Quraish Shihab, Inklusif Jurnal Pengkajian Penelitian Ekonomi dan Hukum Islam, 2.2 (2017), h. 17-32.
Hamka, Irfan. Ayah,  kisah Buya Hamka.  PT. Republika, 2013, h. 80.
Rusydi, Yusran. Pribadi dan Martabat Buya Hamka. Noura Books, 2018, h. 12.
Rusydi Hamka, Pribadi dan Martabat Buya Hamka, Penerbit Naora PT Mizan, Jakarta, 2017 h. 4.
	Abdul Rahman Abdul Aziz, ‘Nilai Mencapai Kehidupan Sejahtera: Pandangan Hamka’, Malim, 2009.
Romdoni Muslim, 72 Tokoh Muslim Indonesia, Pola Pikir, Gagasan, Kiprah dan Falsafah, Penerbit Restu Illahi Jakarta, 2005, h. 64.
Rusydi Hamka, Pribadi dan Martabat Buya Hamka, Penerbit Naora PT Mizan, Jakarta: 2017 h. 4.
	Silawati, Pemikiran Tasawuf Hamka Dalam Kehidupan Modern, An-Nida’, 2015.
Abdul, Moh Rivaldi, et al, Pembentukan Akhlak Dalam Memanusiakan Manusia: Perspektif Buya Hamka, Pekerti 2.1 (2020), h. 79-99.
Fauzi, Wildan Insan, and Yusuf Faisal Ali, Alam berkembang menjadi Guru, (Nilai-Nilai Kehidupan Buya Hamka sebagai Sumber Pembelajaran Nilai di IPS),  Sosio-Didaktika: Social Science Education Journal 4.2 (2017): 51-64.
Rusydi, Yusran. Pribadi dan Martabat Buya Hamka. Noura Books, 2018.
	‘Hamka, Tafsir Al-Azhar Dan Tasawuf Menurut Hamka, Jurnal Usuluddin, 2013.
Alfiyah, Avif, Metode Penafsiran Buya Hamka dalam Tafsir al-Azhar, Jurnal Ilmiah Ilmu Ushuluddin 15.1 (2017): 25-35.
	Malkan Malkan, Tafsir al-Azhar: Suatu tinjauan Biografis dan Metodologis, Hunafa: Jurnal Studia Islamika, 2009 
 Hujair A.H Sakany, Metode Tafsir (Perkembangan Metode tafsirr mengikuti corak/ Mufasir), h. 274.
Hidayati, Husnul, Metodologi Tafsir Kontekstual Al-Azhar Karya Buya Hamka, el-'Umdah 1.1 (2018): 25-42.
Alfiyah, Avif, Metode Penafsiran Buya Hamka dalam Tafsir al-Azhar,  Jurnal Ilmiah Ilmu Ushuluddin 15.1 (2017): 25-35.
Romdoni Muslim, 72 Tokoh Muslim Indonesia, Pola Pikir, Gagasan, Kiprah dan Falsafah, Penerbit Restu Illahi Jakarta,   2005, h. 133.
Shihab, M. Quraish. M. Quraish Shihab menjawab 1001 soal keislaman yang patut anda ketahui. Lentera Hati, 2008, h. 90.
Shihab, M. Quraish. M. Quraish Shihab menjawab 1001 soal keislaman yang patut anda ketahui. Lentera Hati, 2008, h. 34.
Romdoni Muslim, 72 Tokoh Muslim Indonesia, Pola Pikir, Gagasan, Kiprah dan Falsafah, Penerbit Restu Illahi Jakarta,   2005, h. 133.
	M Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. II Cet. I, Jakarta: Penerbit Lentera Hati, 2000.
	Adfan Hari Saputro and Sudarno Shobron, Konsep Syura Menurut Hamka Dan M. Quraish Shihab (Studi Komparatif Tafsir Al-Azhar Dan Tafsir Al-Mishbah)’, Wahana Akademika, 2016.
 Abd. Al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’ī (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 1996 ), 
Rosihon Anwar, Ilmu Tafsir (Bandung : Pustaka Setia Press, 1999), 159. (musawwah). Ilmu al-Qur’an dan Tafsir (Semarang: Pustaka Rizki Putera, 2009), 241.
Wartini, Atik, Corak penafsiran M. Quraish Shihab dalam tafsir al-Misbah." HUNAFA: Jurnal Studia Islamika 11.1 (2014): 109-126.
Iqbal, Muhammad, Metode Penafsiran al-Qur’an M. Quraish Shihab, Tsaqafah 6.2 (2010): 248-270.
Shihab, M. Quraish,  Wawasan Al-Quran: Tafsir Tematik atas Perbagai Persoalan Umat. Mizan Pustaka, 1996.
A. Khoiron Marzuki, Metode Penafsiran al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), h. 105
	Muhammad Iqbal, Metode Penafsiran Al-Qur’an M. Quraish Shihab’, Tsaqafah, 2010 
	Atik Wartini, Corak Penafsiran M. Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah, Hunafa: Jurnal Studia Islamika, 2014 
M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, (Bandung: Penerbit Mizan, 2002), 72.
	M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an, Jakarta: Lentera Hati, 2002.
	M Quraish Shihab. Tafir al-Misbah, Lentera Hati Ciputat, h.78.
Mardiyana, Alfa, Peran Istri dalam Pembentukan Keluarga Sakinah menurut al-Qur’an (Persapektif Tafsir al-Misbah dan Al-Azhar), Kontemplasi: Jurnal Ilmu-Ilmu Ushuluddin 5.1 (2017), h. 79-108.
Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr Al-Qurtubi, Al-Jami’  lī Ahkam Al-Qur’an, Juz 1, (Bairut: Ar-Risalah, 2006), h. 1.
Wahbah Zuhaili, Al-Tafsīr al-Munīr fi al- Aqīdat wa al-Syarī’at wa al Manhāj, Juz. 15, (Damaskus: Dar al-Fikr, 2005), h. 888 .
Irvan Lestari, Sejarah Manusia Purba di Antara Kontroversi, Penolakan, dan Penerimaan, Maharsi, h. 2019.
	Rochmat Wahab, Kekerasan Dalam Rumah Tangga, Psikologi, 2001.
	Sry Ayu Rejeki, Hubungan Antara Komunikasi Interpersonal Dalam Keluarga Dengan Pemahaman Moral Pada Remaja, Jurnal Psikologi, 2009.
	Raihanah Nur Zahidah Hj Jaapar, Model Keluarga Bahagia Menurut Islam, Jurnal Fiqh, 2013.
	Nur Zahidah Hj Jaapar. , Model Keluarga Bahagia Menurut Islam’, Jurnal Fiqh, 2013.
	Suryadi, Ancaman Perselingkuhan Dalam Keutuhan Keluarga Bahagia’, Konseling Religi: Jurnal Bimbingan Konseling Islam, 2015.
	Saedah Abd Ghani and Othman Ab Rahman, Transformasi Dalam Kepimpinan Institusi Keluarga, in International Conference on Islamic Leadership (Icil), 2012.
	Nurul Atieka, Mengatasi Konflik Rumah Tangga (Studi BK Keluarga), Guiedena: Jurnal Ilmu Pendidikan, Psikologi, Bimbingan Dan Konseling, 2011.
	T. Erwinsyahbana, Sistem Hukum Perkawinan Pada Negara Hukum Berdasarkan Pancasila, Jurnal Ilmu Hukum Riau, 2012.
Fauzan, Ahmad, Perspektif Mufasirun Kontemporer tentang Keluarga Sakinah Mawaddah wa rahmah  serta relevansinya dalam Hukum Keluarga Islam di Indonesia (Studi Tafsir Al-Azhar, Al-Miṣbāh dan Tafsir Al-Qur’an Tematik Kementerian Agama: Membangun Keluarga Harmonis). Diss. UIN Raden Intan Lampung, 2020, h. 78.
	Ela Sartika, Dede Rodiana, and Syahrullah Syahrullah, Keluarga sakinah dalam tafsir al-Qur'an (Studi Komparatif Penafsiran Al-Qurṭubi Dalam Tafsīr Jamī’ LīAḥkām Al-Qur’ān Dan Wahbah Zuhaili Dalam Tafsir Al-Munīr), Al-Bayan: Jurnal Studi Ilmu Al- Qur’an Dan Tafsir, 2017 
	Loeziana Uce, Rahasia Zikir asmaul Husna dalam mewujudkan Keluarga sakinah, Gender Equality: International Journal of Child and Gender Studies, 2018
	Asih Miranti, Faktor-faktor Pembentuk Kebahagiaan dalam kelauarga (Konteks Budaya Jawa dan Pengaruhnya terhadap Islam), Naskah Publikasi Diajukan, 2014
	Yasin Yusuf Abdillah, Perjanjian Perkawinan sebagai upaya membentuk Keluarga Bahagia (Tinjauan Maqāṣid Asy-Syarī‘Ah)’, Al-Ahwal: Jurnal Hukum Keluarga Islam, 2018 
	Jilly Bella, Sammy Sinolungan, and Hendrik Opod, Perbedaan Kebahagiaan Pada Kelauarga sejahtera dan pra sejahtera di desa Winagun  atas kecamatan Pineleng Kabupaten Minahasa, Jurnal E-Biomedik, 2014
Buya Hamka, Tafsir al-Azhar Juzu XXI, Pustaka Panji Mas Jakarta tahun 1984, hal. 63.
	Siti Norjannah, Pemikiran Imam Al-Sya'rawī Mengenai Konsep Sakinah dalam kekeluargaan Islam: Kajian Surah An-Nisaa ayat (1 – 35), 2015.
Buya Hamka, Tafsir al-Azhar Juzu XXI Pustaka Panji Mas Jakarta tahun 1984, hal. 64.
Miswanto, Agus, Keluarga Sakinah Dalam Perspektif Ulama Tafsir: Studi Terhadap Rumah Tangga Nabi Adam, Cakrawala: Jurnal Studi Islam 14.2 (2019): 64-76.
Buya Hamka, Tafsir al-Azhar Juzu XXI Pustaka Panji Mas Jakarta tahun 1984, hal. 65.
	M. Nur Wahyudi, Pola Hidup Sehat dalam Perspektif al-Qur'an, European Journal of Gastroenterology and Hepatology, 2018.
Salmiwati, Pendidikan keimanan dan ketaqwaan bagi anak-anak, Jurnal Tarbiyah al-Awlad, 2015.
Najmi, Fatkhur Rohman Nurun, et al, Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Keluarga Menurut Tafsir Al-Misbah Dan Al-Azhar Kajian QS As-Syu’ara Ayat 214 Dan Qs. At-Tahrim Ayat 06. Diss. Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2020.
Nirmayuni, Devi, Peran Perempuan dalam Keluarga Perspektif Al-Qur’an surat At-Tahrim ayat 1-6 (Studi Komparatif Tafsir Al-Azhar dan Tafsir Al-Mishbâh)." (2019).
  Saffan, Edi, Urgensi Doa, Ikhtiar Dan Kesadaran Beragama Dalam Kehidupan Manusia (Suatu Tinjauan Psikologis) Jurnal Fitra, 2016.
BuyaHamka, Tafsir al-Azhar Juzu XXI , Pustaka Panji Mas Jakarta tahun 1984, hal. 43. 
	Wan Mohd Yusuf Wan Chik and others, Pembinaan Keluarga Sejahtera: Analisis terhadap Prinsip Keluarga Bahagia Rakyat Sejahtera dalam Transformasi Terenganu  Baharu, Building a Happy Family: an analysis of the Happy Family Happy Nation, Principle in new Terenganu  Transformation, Journal of Nusantara Studies (Jonus), 2017 
Bahri, Syamsyul, Syarat-syarat untuk memenuhi sebagian, et al, Konsep Keluarga Sakinah menurut Qurasih Shihasb,  Skripsi, UIN Sunan Kalijaga, 2009.
Shihab, M. Quraish. "Tafsir al-misbah." Jakarta: lentera hati 2 (2002).
	Abdul Kholik, Konsep Keluarga Sakinah dalam Perspektif Qurasih Shihab, Inklusif, (Jurnal Pengkajian Penelitian Ekonomi dan Hukum Islam), 2017
Quraisy Shihab, Tafsir al-Misbah Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, Quraisy Shihab, Vol. 11, Lentera Hati, Jakarta: h. 34.
	Tasbih, Membentuk Keluarga Sakinah Menurut Hadis Nabi Saw, Jurnal Bimbingan Penyuluhan Islam Volume, 2015.
Quraisy Shihab, Tafsir al-Misbah Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, Quraisy Shihab, Vol. 11, Lentera Hati, Jakarta: h. 447.
Sulistyoko, Arie, Tanggung Jawab Keluarga Dalam Pendidikan Anak Di Era Kosmopolitan (Tela’ah Tafsir Kontemporer Atas Surat At-Tahrim Ayat 6),  Iqra: Journal of Islamic Education 1.2 (2018): 177-192.
Salman Harun, Mutiara al-Qur’an AktualisasiPesan al-qur’an dalam kehidupan, Penerbit Logos, 2004, h. 33.
	Agus Anwar Pahutar, Nasehat Pernikahan dalam Perspektif, Forum Paedagogik, 2020 
	Wan Mohd Yusuf Wan Chik and others, Pembinaan Keluarga Sejahtera: Analisis Terhadap Prinsip Keluarga Bahagia Rakyat Sejahtera” Dalam Transformasi Terengganu Baharu, Journal of Nusantara Studies, 2017.
Hani'ah, Umi, Tanggung Jawab Orang Tua dalam Pendidikan Keluarga (Studi Analisis QS. At-Tahrim: 6 dalam Tafsir Al-Lubab Karya M. Quraish Shihab). Diss. IAIN Ponorogo, 2020.
	Isetyowati Andayani, Pendewasaan Usia Perkawinan Mewujudkan Keluarga Sejahtera menuju kualitas keluarga ditijau  dari UU No. 10 TAHUN 1992, Perspektif, 2005 
Mardiyana, Alfa, Peran Istri dalam Pembentukan Keluarga Sakinah menurut al-Qur’an (Perspektif Tafsir al-Misbah dn al-Azhar),Kontemplasi: Jurnal Ilmu-Ilmu Ushuluddin 5.1 (2017): 79-108.
	Nurul Arbiyah, Fivi Nurwianti Imelda, and Ika Dian Oriza, Hubungan Bersyukur dan Subjective Well Being Pada Penduduk Miskin, Jurnal Psikologi Sosial, 2007.
Chodijah, Siti, Konsep shalat tahajud melalui pendekatan psikoterapi hubungannya dengan psikologi kesehatan (penelitian di klinik terapi tahajud surabaya), Prosiding Seminar Nasional & Internasional Unimus, 2013.
Alfanzari, Achmad Syauqi, Mendidik diri dan keluarga: kajian tafsir Surat At Tahrim, perspektif Quraish Shihab. Diss. UIN Sunan Ampel Surabaya, 2016.
	Alfina Sari, Taufik, and Afrizal Sano, Kondisi Kehidupan Rumah Tangga Pasangan Sebelum Bercerai Dan Faktor-Faktor Penyebab Terjadinya Perceraian (Studi Pada Masyarakat Suku Jawa Di Kecamatan Sei Dadap Kota Kisaran)’, Jurnal Konseling Dan Pendidikan, 2016.
	Oban Sobandi and Novianti Dewi, Urgensi  Komunikasi dan Interaksi dalam keluarga,  Atthulab: Islamic Religion Teaching and Learning Journal, 2017 
	BKKBN, Sejarah BKKBN. Badan Kependudukan Dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN), 2014.

	Al Azis, Keluarga Bahagia, Keluarga, 2017.
	Aziz Yahya, Pembentukan Keluarga Yang Bahagia: Cara Membuat Keputusan Dan Cara Mengatasi Masalah Untuk Kecemerlangan Keluarga, Jurnal, 2008.
	Ali Asiah, Md Rahim Irkhaniza, and Mustaffa Mohamed Sharif, Peranan Komunikasi Dalam Hubungan Kekeluargaan, Seminar Kaunseling Keluarga, 2008.
	Hasan Bastomi, Pernikahan Dini Dan Dampaknya (Tinjauan Batas Umur Perkawinan Menurut Hukum Islam Dan Hukum Perkawinan Indonesia), Jurnal Pemikiran Dan Penelitian Sosial Keagamaan, 2016.
	Niken Hartati, Makna Dan Sumber Kebahagiaan Remaja Suku Minangkabau, Jurnal Konseling dan Pendidikan, 2017 
	Muhammad Nur Ihwan Ali, Konsep  Keluarga Bahagia- Sejahtera, UIN-Suka.Ac.Id, 2015 
	Syarif Hidayat, Konsep Keluarga Sakinah Dalam Tradisi Begalan, Al-Ahwal, 2014.
	Rina Yulianti, Dampak yang ditimbulkan Akibat Perkawinan Usia Dini’, Pamator Journal, 2010.
	Istina Rakhmawati, Peran Keluarga Dalam Pengasuhan Anak’, Jurnal bimbingan Konseling Isla, 2015
Prasetiawati, Eka, Penafsiran Ayat-Ayat Keluarga Sakinah, Mawaddah, Wa Rahmah dalam Tafsir Al-Misbah dan Ibnu Katsir, Nizham Journal of Islamic Studies 5.2 (2017): 138-166.
Antoni, Muhammad (2010) Etika berdoa dalam al Quran: analisis terhadap penafsiran M. Quraish Shihab dalam tafsir al Misbah. Undergraduate thesis, IAIN Sunan Ampel Surabaya, http://digilib.uinsby.ac.id/24016. 
Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Pesan, Kesan dan keserasian  al-Qur’an Vol.9 Surat al-Furqan, Penerbit Lentera Hati, Jakarta,h. 544.
Yusuf, Muhammad, and Muh Takdir, Pendidikan Karakter Perspektif Tafsir Al-Misbah Surah Al-Furqan Ayat 63-70 dan Implikasinya Terhadap Pengembangan Pendidikan Islam,  Fascho: Kajian Pendidikan dan Sosial Kemasyarakatan 10.1 (2020): 25-33.
	Norhayati Ahmad and others, Peranan, Proses Kerja & Tanggungjawab Kaunselor Di Jabatan Agama Islam Dalam Menangani Masalah Kekeluargaan, in Seminar Kaunseling Keluarga, 2008.

	Ayu Annisa Sutarjo, Uswatun Hasanah, and Guspri Devi Artanti, Hubungan Antara Coping Dengan Kualitas Perkawinan Pada Ibu Rumah Tangga, JKKP (Jurnal Kesejahteraan Keluarga Dan Pendidikan), 2016
	Christofora Megawati Tirtawinata, Mengupayakan Keluarga Yang Harmonis, Humaniora, 2013 
Fauzan, Ahmad, Perspektif Mufasirūn Kontemporer tentang Keluarga Sakinah, mawaddah dan  rahmah serta  Relevansinya dalam Hukum Keluarga Islam di Indonesia (Studi Tafsir Al-Azhar, Al-Miṣbāh dan Tafsir Al-Qur’an Tematik Kementerian Agama: Membangun Keluarga Harmonis). Diss. UIN Raden Intan Lampung, 2020.
Nia Linsa, Mahmudah, Konsep pendidikan keluarga dalam surat al Tahrim ayat 6 dan relevansinya dengan tujuan pendidikan islam. Diss. IAIN Ponorogo, 2017.
	Rizqi Maulida Amalia, Muhammad Yudi Ali Akbar, and Syariful Syariful, Ketahanan Keluarga Dan Kontribusinya Bagi Penanggulangan Faktor Terjadinya Perceraian, Jurnal al-Azhar  Indonesia  Seri  Humaniora, 2018 
	Masri Singarimbun, Seksualitas dan  Ketahanan Keluarga, Populasi, 2016 
	Farah Tri Apriliani and Nunung Nurwati, Pengaruh Perkawinan Muda Terhadap Ketahanan Keluarga, Prosiding Penelitian Dan Pengabdian Kepada Masyarakat, 2020 
Diah Hasanah, Al-Qur’ān dan Ketahanan Keluarga: Studi Kasus di Lembaga Konsultasi Keluarga PERSISTRI (Persatuan Islam Istri), Journal Qur’an and Hadis Studies QUHAS ISSN:2089-3434, E-ISSN: 2252-7060,Vol 8, No. 1. http://journal.uinjkt.ac.id/index.php/journal-of-quran-and-hadith/article/view/13387.
Sari, Euis Naya, Pengaruh Status Perkawinan Dan Kondisi Ekonomi Rumah Tangga Terhadap Kemiskinan Anak Di Provinsi Banten Tahun 2017, Jurnal Penelitian Kesejahteraan Sosial 17.4 (2019): 365-374.
Cahyaningsih, Afi,  Nilai-nilai Religius pada Sinetron Cinta Suci dan Relevansinya dengan pendidikan Karakter anak dalam Keluarga. Diss. IAIN, 2019.
Ulfah, Isnatin, Menggugat Perkawinan: transformasi kesadaran gender Perempuan dan implikasinya terhadap tingginya gugat Cerai di Ponorogo, Kodifikasia 5.1 (2010): 1-22.
Cholil, Mufidah, Psikologi keluarga Islam: Berwawasan gender, (2013).
Aziz, Nailul Ghufron, Relevansi Konseptual Model Hadits Pendidikan Karakter dalam Keluarga Perspektif Kitab Adab Al-Mufrad dan Tarbiyah Al-Aulad Fi Al-Islam terhadap Konteks Kekinian,  Islamic Review: Jurnal Riset dan Kajian Keislaman 8.1 (2019): 110-130.
Khuluqi, Hasanal, and Moh Mashudi, Relevansi Konsep Pendidikan Keluarga dalam al-Qur’an, Al-Hikmah: Jurnal Kependidikan Dan Syariah 8.2 (2020): 67-82.

Suryani, Anist, Konsep Sakinah Mawaddah wa Rahmah menurut M. Quraish Shihab dan Relevansinya terhadap pendidikan anak dalam keluarga. Diss. IAIN Ponorogo, 2017.
Abror, H. Khoirul, and KHA MH, Hukum perkawinan dan Perceraian, (2020).
Nur Zahidah Hj Jaapar, Raihanah, Model Keluarga Bahagia Menurut Islam, (Jakarta: Jurnal Fiqh), 2013, h. 234. 

Relevansi Keluarga Ideal perspektif Buya Hamka dan Quraish 


Shihab dalam Tafsir al


-


Azhar dan Tafsir al


-


Misbah


 


 


 


Hafidzotun Nisa, Hamka Hasan


 


Hafidzohcikal@gmail.com


, 


hamkahasan@uinjkt.ac.id


 


 


 


Sekolah Pasacasarjana UIN Syarif Hidayatullah Jakarta


 


Indonesia


 


 


Abstract:


 


This thesis aims to explain the concept of an ideal family contained in the 


interpretation of al


-


Azhar by Hamka and al


-


Mishbah by Muhammad Quraish 


Shihab. These two interpretations show that the Koran contains instructions that 


can be used as standard by h


umans to achieve the ideal family, that is, humans 


should always present feelings of Sakinah, mawaddah, and mercy in their 


families. In addition, they also have to guard each other from things that can lead 


them to hellfire and they must pray for each othe


r's goodness. The views of the 


two interpretations are also very relevant to modern life, that the values 


of the 


Koran must be present in the family to achieve the ideal family. This thesis is a 


qualitative research using the interpretation of al


-


Azhar a


nd al


-


Mishbah as data 


sources by limiting it to certain surahs and verses. The views of the two 


interpretations are compared, then enriched with the views of the interpretation 


and other figures. 1. The conclusions of this thesis are: First, that the views


 


of 


the Tafsir al


-


Azhar and al


-


Mishbah about the ideal family are those who are able 


to seek and try to present feelings of Sakinah, mawaddah, and raahmah in their 


household, both from husband and from wife. In order to perfect the ideal family, 


the two in


terpretations suggest becoming one another from acts that can lead to 


both into hell and the two always support each other for safety in this world and 


the hereafter; Second, that the views of these two interpretations of the ideal 


family are very relevant


 


to modern life today considering the values 


that must 


exist in the family are starting to be eroded by the hedonic life so that the values 


of the Koran must be brought back to reach the ideal Islamic family.2. This thesis 


is limited to only two interp


retations, namely, al


-


Azhar and al


-


Mishbah and is 


limited to certain surahs and verses so that the scope of the ideal family concept 


is still lacking. 
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